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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A.DESKRIPSI WILAYAH KABUPATEN MERANGIN.

1. Letak Geografis.

Secara geografis, wilayah Kabupaten Merangin terletak pada titik koordinat
antara 101°32°39” — 102°38°35” Bujur Timur dan 1°39°23” — 2°46°9” Lintang
Selatan, dengan luas 7.679 Km?. Dalam mendukung jalannya roda pemerintahan,
pusat pemerintahan Kabupaten Merangin berada di Kota Bangko dengan jarak
dari Jambi (Ibu Kota Provinsi Jambi) + 256 Km.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang pembentukan
dan pemekaran wilayah di lingkup Propinsi Jambi. Secara Administrasi Wilayah
Kabupaten Merangin berbatasan dengan :

- Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sarolangun

- Sebelah Barat berbatasar dengan wilayah Kabupaten Kerinci

- Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bungo dan Tebo

- Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lebong (Provinsi

Bengkulu)

Jika dilihat dari keadaan alamnya yang sebagian besar merupakan dataran
tinggi dan perbukitan maka Kabupaten Merangin merupakan daerah pertanian
dan perkebunan yang sangat potensial di Propinsi Jambi didukung oleh letaknya
yang sangat strategis karena berada diantara 3 (tiga) Kabupaten yaitu Kabupaten
Sarolangun (72 Km), Kabupaten Bungo (78 Km) Kabupaten Kerinci (168 Km)
dan 1 (satu) Pemerintah Kota yaitu Kota Sungai Penuh (168 Km) dengan dilintasi

oleh Jalur Lintas Sumatera yang memungkinkan berinteraksi dengan kota besar

54
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tersebut dalam hal pertumbuhan ekonomi, budaya dan pendidikan. Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat dalam peta Gambar 4.1

KABUFATEN BUNGO

HARUFATEN TERLC

WATHUDATEN RERIMG

e KABUFATEN SAHGLANSUN

FRYING BERGKL

Gambar 4.1
Peta Administrasi Kabupaten Merangin

2. Administrasi

Secara Administrasi, pembagian wilayah Kabupaten Merangin sesuai
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 06 tahun 2008 tentang
Pembagian Wilayah Kecamatan dalam Kabupaten Merangin dinyatakan bahwa,
Kabupaten Merangin meliputi 24 Kecamatan, 205 desa serta 10 kelurahan dengan
luas wilayan Kabupaten Merangin 7.679 Km’ dengan persentase luas wilayah

kecamatan sebagai mana Gambar 4.2
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Gambar 4.2.

Persentase Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Merangin

3. Penduduk

Data kependudukan yang diperoleh dari Buku Merangin Dalam Angka
Tahun 2013 menggambarkan kondisi kependudukan Kabupaten Merangin yang
merupakan hasil proyeksi Sensus Penduduk tahun 2010, dimana jumlah
penduduk Kabupaten Merangin sebanyak 358.530 jiwa dibandingkan tahun
sebelumnya, penduduk Kabupaten Merangin meningkat sebesar 2,42 persen. Jika
dilihat dari segi kepadatan penduduk tahun 2013, maka rata-rata kepadatan
penduduk  adalah 46,69 jiwa Per km®. Jumlah penduduk tiap kecamatan

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Table 4.1.
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk per Kecamatan Berdasarkan Jenis Kelamin
di Kabupaten Merangin Tahun 2013

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
| Jangkat 4914 4.697 9.611
2 Sungai Tenang 5.003 4.686 9.689
3 Muara Siau 5.115 4.922 10.037
4 Lembah Masurai 11.282 9.722 21.004
S Tiang Pumpung 2.521 2415 4.936
6 Pamenang 16.763 15.907 32.670
7 Pamenang Barat 8.626 8.306 16.932
8 Renah Pamenang 7.349 7.112 14.461
9 Pamenang Selatan 5.350 4.991 10.341
10 Bangko 25.175 23.844 49.019
i1 Bangko Barat 5.949 5.463 11.412
12 Batang Mesumai 5.138 5.152 10.290
13 Nalo Tantan 6.473 6.089 12.562
14 Sungai Manau 5.057 5.248 10.305
15 Renah Pembarap 6.185 6.323 12.508
16 Pangkalan Jambu 3.283 3.326 6.609
17 Tabir 14.947 14.754 29.701
18 Tabir Uly' 4.498 4.554 9.052
19 Tabir Selatan 14.801 13.600 28.401
20 Tabir Ilir 5.396 4,958 10.354
21 Tabir Timur 4.114 3.827 7.941
22 Tabir Lintas 4.133 3.803 7.936
23 Margo Tabir 7.183 6.741 13.924
24 Tabir Barat 4.403 4432 8.835

Jumiah 183.658 174872 358.530
4. Ekonomi.

Salah satu indikator dalam mengukur perekonomian dapat dilihat dari data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan menggunakan pendekatan
produksi dimana merupakan nilai tambah bruto dari barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di dalam satu wilayah dalam jangka waktu

tertentu (satu tahun).
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Barang dan jasa yang diproduksi dinilai dengan harga produsen yang
belum termasuk biaya transport dan keuntungan pemasaran. Unit-unit produksi ini
dikelompokkan menjadi 9 (Sembilan) kelompok lapangan usaha yaitu: (1)
pertanian (2) penggalian (3) industri pengolahan (4) listrik dan air minum (5)
bangunan dan konstruksi (6) perdagangan, hotel dan restoran (7) angkutan dan
komunikasi (8) keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (9) jasa-jasa. PDRB
Per Kapita merupakan Produk Domestik Regional Bruto dibagi jumlah penduduk
pertengahan tahun di suatu wilayah/daerah. Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten
Merangin selama kurun waktu tahun 2009 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Data Produk Domestik Regional Bruto kabupaten Merangin Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha (Jutaan Rupiah), 2009-2013

LAPANGAN USAHA 2009 2010 2011 2012 2013
1. PERTANIAN, PERKEBUNAN, PETERNAKAN,

KEHUTANAN & PERIKANAN 492.546,29 | 506.356,11| 527.965,60, 556.347,86 580.099,72
a. Tanaman Bahan Makanan 194.77319( 200.590,87] 206.790,78] 220.480,33 22788524
b. Tanaman Perkebunan 212.201,24 | 218.681,59] 230.099,69| 240.120,67 251.369,28
c. Peternakan dan Hasil-hasinya 28.117,88 29.094,11] 30.328,11 32.171,96 33.976,65
d.Kehutanan 39.000,10 39.035,20) 40.675,70 42.668,81 4548154
e.Perikanan 18.453,88 18.954,34| 20.071,32 20.906,09 21.387,01

2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 69.589,88 88.887,05| 105.134,68) 105.733,32 104.675,61

a. Minyak dan Gas Bumi 0,00 0,00 0,00 - -

b. Pertambangan Tanpa Mgas 42.700,16 61.77705| 76.13538 74.506,08 70.081,13
c. Penggalian 26.889,72 27.110,00f 28.999,30 31.227,24 34.504 47

3. INDUSTRI PENGOLAHAN 46.345,13 48.924,36] 51.592,07 54.618,68 58.395,11
a. Industri Migas 0,00 0,00 0,00 - -
1). Pengflangan Minyak Bumi 0,00 0,00 0,00 - -
2). Gas Alam cair 0,00 0,00 0,00 - -

b. industri Tanpa Migas 46.345,13 48.924,36| 51.592,07 54.618,68 58.395,11

1). Makanan, Minuman dan Tembakau 12.398,05 13.350,55] 14.429,42 15.615,72 16.873,59

2). Tekstil, Brg Kulit & Alas Kaki 356,69 377,90 403,87 426,67 462,19

3). Brg. kayu & Hasi hutan lainnya 23.977,63 24998121 25.916,66 27.058,80 28.762,74

4). Kertas dan Barang cetakan 630,86 658,68 713,29 780,48 860,82

5). Pupuk, Kimia & Brg. dari karet 2.824,18 2989811 3.156,02 3.380,87 3.596,53

6). Semen & Brg. gafian bukan logam 3.903,45 4.14532]  4.358,01 4,558,91 477937
7). Logam dasar Besi dan baja 0,00 0,00 0,00 - -

8). Brg.dari Logam, Mesin & Peralatannya 470,01 500,09 530,38 562,33 593,26

9). Barang Lainnya 1.784,26 1.903,89] 2.084,43 2.234,88 2.466,62

4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 5.663,26 624243 6.84747 7.517,61 8.030,01

alistrik 3.504,99 385554] 419736 4.557,18 4.994,62
b.Gas 0,00 0,00 0,00 - -

c. Air Bersih 2.158,27 2.386,89] 2.650,11 2.960,43 3.035,39

5.BANGUNAN 102.962,22 | 107.930,90] 119.614,29] 132.840,52 151.764,74
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a Perdagangan Besar dan ecersn 137.00505 | 162039,34] 174.82494] 189.902,00] 207.312,66
b.Hotel 63277 680,87 731,61 796,20 875,65
¢. Restoran 35.092,83 36.010,00] 3803229 4207821 45.962,16
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKAS! 4851954 5794501 6288537 esi642 73.916,09
a.Pengangkutan 44.801,55 5386980 58.484,30 63.441,96 68.849,01
1). Anglkutan Rel 0,00 0,00 0,00 - -
2). Angkutan Jalan Raya 4039548 4896958 5349970 6777570 6275591
3). Anglastan Laut 0,00 0,00 0,00 - .
4). Angkutan Sungai, Danau & Penyeberangan 0,00 0,00 0,00 - -
5). Angkutan Udara 0,00 0,00 0,00 - -
6). Jasa Penunjang Angkutan 440607 4900220 528460 5.666,26 6.093.10
b. Komunikasi 3717.99 407521 440107 47227 5.067,07
1). Pos & Telekomunikasi 3.647,01 399865 431893 4,634,42 4.967,32
2). Jasa Penunjang Komunkasi 70,98 76,56 82,14 87,84 99,75
8. KEUANGAN, PERSEWAAN 43.434,11 4749784 5135985  57.623,82 62.512,62
DAN JASA PERUSAHAAN
aBank 1.738.18 1956,78]  2.144,24 2.344.00 2562,03
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 3.459,12 385,75 4.187.97 460861 45241
¢. Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,60 0,00 R .
d. Sewa bangunan 36.683,01 4020845 44.02029]  45.03280 5328234
o. Jasa Perusahaan 1.250,80 138566 1.497.35 163841 1.725,85
9. JASANJASA 115.959,33 | 121.18414] 12640148 133477811 14227146
a. Pemerintahan Umur 83.922,09 8814900 9146952] ©9650852] 103.37306
1). Adm. Pemerintahan & Pertahanan 54.440,26 56.856,00] 58.11641]  60.900,19 65.300,30
2). Jasa Pemerintahan Lainnya 2948183] 3129300] 3335311 3560833 38.072,76
b.Swasta 3203724| 3303514] 34.931,96] 3666930 38.898,41
1). Soslal Kemasyarakatan 19499821 20.087,12] 21.56448] 2281439 23.906,27
2). Hiburan dan Rekreasi 1.041,31 1107,12] 116795 1.238,84 131555
3). Perorangan dan Rumah Tangga 11.496,11 11.840.90] 1219953 1261607 13.676.58
IPRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1.097.537 A1) 1.183.697,85{1.266.789,65] 1.348.801,16 | 143581584
P D RB TANPAMIGAS 1.097.63741] 1.183.697,86/1.266.789,65] 1.343.801,16 | 143581584

Sumber : Bappeda Kabupaten Merangin

B. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Pajak Hotel dan Pajak Daerah.

1.1. Realisasi Penerimaan Pajak Hotel

Berdasarkan data realisasi penerimaan pajak hotel di Kabupaten Merangin

selama periode penelitian dari tahun 2009 sampai tahun 2013, realisasi

penerimaaan pajak hotel selalu dibawah target yang ditetapkan, pencapaian

tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 90.95% dan pencapaian terendah

terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 20,18% dengan rata-rata realisasi

penerimaan sebesar 57,01 %, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3
Data Realisasi Penerimaan Pajak Hotel
tahun 2009 s/d tahun 2013
TARGET REALISASI PERSENTASE
TAHUN @ ) (ba
2009 Rp. 41.000.000. | Rp. 24.920.000. 60,78
2010 Rp. 41.000.000. | Rp. 37.288310. 90,95
2011 Rp. 41.000.000. | Rp. 37.150.000. 90,61
2012 Rp. 153.000.000. Rp. 31.025.000. 20.18
2013 Rp. 175.000.000. Rp. 39.449.600. 22,54
Rata-rata pertahun 57,03

Sumber : BPKAD Kabupaten Merangin

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa penerimaan pz 2k hatel di Kabupaten
Merangin menunjukkan bahwa realisasi penerimaan belum sebanding dengan
target yang ditetapkan, pada tahun 2009, 2010 dan 2011 tcriihat penetapan target
selalu sama, namun realisasinya masih belum memenuhi (:rget yang ditetapkan,
pada tahun 2012 target penerimaan meningkat menjadi Rp. 153 juta, namua
realisasinya menurun menjadi 20,18 %, dan pada tahun 2013 penetapan target
meningkat lagi menjadi Rp. 175 juta, dengan realisasi ha::ya 22,54% dari target
yang ditetapkan, hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Merangin
dalam menetapkan target penerimaan Pajak Hotel pada i:fun 2012 dan tahun

2013 tanpa melakukan perhitungan yang tepat.
1.2. Laju Pertumbuhan Pajak Hotel

Adapun laju pertumbuhan penerimaan pajak hotel seliina periode penelitian
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013, laju pertumbulan penerimaan pajak

hotel di Kabupaten Merangin mengalami peningkatan dengan rata-rata
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peningkatan sebesar 14,98 %, Laju pertumbuhan Pajak Hotel dapat dilihat pada

Tabel 4.4
Tabel. 4.4
Laju Pertumbuhan Realisasi Pajak Hotel
Tahun Anggaran 2009 -2013
NO | TAHUN REALISASI PERTUMBUHAN
(Rp) %
1 2009 24.920.000,00 23,18
2 2010 37.288.310,00 49,63
3 2011 37.150.000,00 -0,37
4 2012 31.025.000,00 -16,49
5 2013 39.449.600,00 27,15
Rata-rata (%) 16,62

Sumber : BPKAD Kabupaten Merangin

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada tahun 2009 realisasi penerimaan
pajak hotel sebesar Rp. 24.920.000, atau meningkat sebesar 23,18% dari tahun
2008, pada tahun 2010 realisasi pajak hotel sebesar Rp. 37.288.310 atau
meningkat sebesar 49,63% dari tahun 2009, pada tahun 2011 realisasi penerimaan
pajak hotel mengalami penurunan menjadi Rp. 37.150.000 atau -0,37% dari
realisasi tahun 2010, pada tahun 2012 penerimaan pajak hotel kembali
mengalami penurunan dengan realisasi sebesar Rp. 31.025.000 atau -16,49% dari
tahun 2011 namun pada tahun 2013 kembali meningkat menjadi Rp. 39449.600
atau naik sebesar 27,15% dari tahun 2012 dengan rata-rata pertumbuhan selama

periode tahun 2009 sampai tahun 20013 sebesar 16,62% per tahun.
1.3 Laju Pertumbuhan Pajak Daerah

Laju Pertumbuhan pajak daerah di Kabupaten Merangin selama periode

penelitian yaitu dari tahun 2009 sampai tahun 2013 relisasi penerimaan pajak
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daerah selalu mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan sebesar
32,08% pertahun, peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2013 dengan
pencapaian realisasi sebesar Rp.12.210.253.513. atau 58,31% dari penerimaan
tahun 2012, sementara pencapaian terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar
Rp. 4.540.879.223 atau sebesar 9,07% dari realisasi penerimaan tahun 2009. Data

laju pertumbuhan pajak daerah lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabei 4.5
Pertumbuhan Realisasi Pajak Daerah
Tahun Anggaran 2009 s/d 2013

REALISASI PERTUMBUHAN
NO TAHUN
( Rp) (Rp) AX; (%0)

1 2009 4.163.211.925,00
2 2010 4.540.879.223,00 377.667.298,00 9,07
3 2011 6.205.941.103,00 1.665.061.880,00 36,67
4 2012 7.712.895.456,00 1.506.954.353,00 24,28
5 2013 12.210.253.513,08 4.497.358.057,08 58,31

Rata-rata % 32,08

Sumber : BPKAD Kabupaten Merangin

Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan Pajak Daerah mengalami peningkatan setiap tahun dengan rata-rata
peningkatan sebesar 32,08%, dari sisi penetapan target penerimaan pajak daerah
juga mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, penerimaan pajak daerah di
Kabupaten Merangin mengalami peningkatan yang cukup besar terjadi pada tahun
2013 dengan peningkatan sebesar Rp. 4.497.358.057,08 atau 58,31% dari tahun
2012, hal ini terjadi dikarenakan adanya penyerahan Pengelolaan Pajak Bumi dan

Bangunan yang selama ini menjadi penerimaan Negara dilimpahkan
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pengelolaannya menjadi penerimaan daerah dimana pada tahun 2013 penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Merangin teralisasi sebesar

Rp.1.081.569.384.
1.4 Laju Pertumbuhan PDRB sub Sektor Hotel

Berdasarkan data Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Merangin
tanpa minyak dan gas dan hasil-hasilnya selama pereiode penelitian dari tahun
2009 sampai tahun 2013, menunjukan laju pertumbuhan PDRB sub Sektor Hotel
mengalami peningkatan masing-masing pada tahun 2010 sebesar 7,06%, tahun
2011 sebesar 6,94 %, tahun 2012 sebesar 8,11 %, dan tahun 2013 sebesar 9,07%,
dengan rata-rata pertumbuhan selama periode tersebut mencapai 7,08%, untuk

lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Hotel
Tahun 2009 — 2013

NO TAHUN PDRB PERTUMBUHAN
( Rp) (Rp) AXy (%)

1 2009 3.647,01 26,79 4,23
2 2010 680,87 48,10 7,06
3 2011 731,61 50,74 6,94
4 2012 796,20 64,59 8,11
5 2013 875,65 79,45 9,07

Rata-rata 7,08

Sumber : Bappeda Kabupaten Merangin Data diolah.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa pertumbuhan PDRB sektor

hotel selama periode penelitian dari tahun 2009 sampai tahun 2013 mengalami
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kenaikan serjalan dengan kenaikan pertumbuhan PDRB Kabupaten Merangin

dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 7,08%.

1.5 Kontribusi Pajak Hotel terhadap pajak daerah dan PAD

Kontribusi Pajak Hotel terhadap Pajak Daerah di Kabupaten Merangin
selama 5 tahun terakhir dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 berturut-turut
kontribusinya adalah tahun 2009 sebesar 0,60 %, tahun 2010 sebesar 0,82 %,
tahun 2011 sebesar 0,60 %, dan Tahun 2012 sebesar 0,40 %, serta tahun 2013
sebesar 0,32 % dengan kontribusi rata-rata sebesar 0,55 % per tahun, sedangkan
kontribusi Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah selama 5 tahun terakhir
berturut-turut adalah tahun 2009 sebesar 0.09 %, tahun 2010 sebesar 0,15%,
tahun 2011 sebesar 0,09 %, dan tahun 2012 sebesar 0,08 %, serta tahun 2013
sebesar 0,09% dengan kontribusi rata-rat pertahun adalah 0,10 % di mana dari

tahun ke tahun kontribusinya cenderung menurun, hal ini dapat dilihat pada

Tabel 4.7
Tabel 4.7
Kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pajak Daerah
dan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2009 s/d Tahun 2013
. . Pendapatan Asli .
Tahun Pajak Hotel Pajak Daerah Daerah Kontribusi
a b c ab alc
2009 24.920.000,00| 4.163.211.925,00] 27.822.176.728,73 0,60 0,09
2010 37.288.310,00f 4.540.879.223,00| 25.224.329.265,18 0,82 0,15
2011 37.150.000,00] 6.205.941.103,00; 39.647.952.626,68 0,60 0,09
2012 31.025.000,00] 7.712.895.456,00| 36.514.393.019,32 0,40 0,08
2013 39.449.600,00] 12.210.253.513,08] 44.396.136.300,39 0,32 0,09
Rata-rata per tahun 8,55 0,10
Sumber : BPKAD Kabupaten Merangin (dan Data diolah)
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Berdasarkan pada Tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa kontribusi pajak
hotel terhadap penerimaan pajak daerah dan terhadap penerimaaan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Merangin selama periode penelitian dari tahun
2009 - 2013 masih dibawah satu persen, ini menunjukkan bahwa Pajak Hotel
belum memberikan kontribusi yang maksimal terhadap Pajak Daerah dan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Merangin.

2 Analisis Potensi Pajak Hotel

Dalam menganalisis Potensi Pajak Hotel dengan menggunakan dua
pendekatan. Pertama adalah dengan pendekatan proyeksi agregat (makro), dan
kedua adalah dengan pendekatan mikro. Dalam konteks kajian ini, proveksi
agregat (makro) akan memanfaatkan teknik analisis pertumbuhan, sedangkan
proyeksi mikro dilakukan dengan cara membuat formulasi atau rumus perhitungan
potensi Pajak Hotel dengan kondisi saat ini yaitu berupa data target dan realisasi

tahun terakhir dan tahun berjalan.

Perhitungan potensi Pajak Hotel secara makro dilakukan dengan

pendekatan sebagai berikut :

a. Metode Perhitungan Agregat (Pendekatan Makro) Analisis Pertumbuhan
Faktorial
Pendekatan dengan metode faktorial, yaitu jumlah penerimaan pajak hotel
dimasa yang akan datang diproyeksi dengan mempertimbangkan semua variable
yang mempengaruhinya. Variable-variabel yang berpengaruh terhadap pajak hotel
dapat dikelompokkan menjadi variable yang tidak dapat dikendalikan (seperti

pertumbuhan pendudukan, laju inflasi dan pertumbuhan ekonomi) dan variable-
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variabel yang dapat dikendalikan (yaitu cakupan pajak atau retribusi, yang terjadi

dari usaha

perhitungan dengan mtode faktorial dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Tabel Proyeksi Faktorial

meningkatkan penerimaan dan mengurangi tunggakan). Hasil

VARIABEL

TINDAKAN

1. Estimasi Dasar Estimasi tahun yang berlalu

a. Menambah jumlah dan Objek
2. Peningkatan Cakupan Pajak atau retribusi.

b. Meningkatkan penerimaan

c. Mengurangi tunggakan
i. Pertambahan Penduduk Estimasi pengaruhnya terhadap

penerimaan

Perubahan PDRB Riil Per Kapita

Estimasi pengaruhnya terhadap
penerimaan

5. Tingkat Inflasi

Estimasi pengaruhnya terhadap
penerimaan, khususnya terhadap
tarif yang bersifat tetap

6. Penyesuaian Tarif

Estimasi pengaruhnya terhadap
penerimaan, tarif pajak hotel tidak
dapat dirubah

7. Pembangunan Baru

Estimasi pengaruhnya terhadap
penerimaan

8. Sumber Pendapatan Baru

Estimasi pengaruh SK baru atau
revisi terhadap penerimaan

9. Perubahan Peraturan

Estimasi pengaruh SK baru atau
revisi terhadap penerimaan

Penjelasan proyeksi pendapatan Hotel dengan menggunakan metode

faktorial, dapat dilihat pada table 4.9
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Table 4.9
Proyeksi Dengan Metode Faktorial
Proyeksi Penerimaan Pajak Hotel Untuk Anggaran T+1

VARIABEL NILAI (Rp) KETERANGAN

1. Estimasi Dasar 39.449.600) Besarnya  pajak  dan

. retribusi  untuk  tahun

a. Pajak Hotel 39.449.600) | anggaran t+1 diambil dari

besar realisasi penerimaan

pajak dan retribusi tahun

anggaran t (tahun anggaran
belanja)

2. Peningkatan Cakupan
a. Menambah a. Tidak ada perubahan
b. Subjek/Objek jumlah hotel pada tahun
c. Meningkatkan ini
d. Penerimaan b. Tidak ada
e. Mengurangi Tunggakan c. Tidak ada

3. Pertambahan Penduduk Berdasar data Bappeda,
pertambahan penduduk
8000 orang pertahun, akan
tetapi pertambahan
penduduk ini dianggap
tidak mempunyai hubungan
langsung dengan
permintaan sewa hotel.
Oleh karena itu tidak dapat
diharapkan adanya
penambahan  penerimaan
disebabkan  peningkatan
penduduk.

4. Perubahan PDRB Riil Per Meskipun diperkirakan
. adanya peningkatan penda-
Kapita patan riil per kapita sebesar
2 persen, dampak pada
peningkatan sewa hotel di
kota  Bangko dimana
proyeksi ini dibuat tidak
dapat diperkirakan saat ini.

5. Tingkat Inflasi 1.577.984 Diperkirakan ada kenaikan
harga sebesar 5 persen pada
tahun ini karena pengaruh
inflasi. Rp. 1.577.984 (4
persen x 39.449.600)
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6. Penyesuian Tarif 0 Untuk menyesuaikan tariff
dengan tingkat inflasi,
diputuskan bahwa tariff
pajak hotel tidak ada
kenaikkan

7. Pembangunan Baru -

8. Sumber Pendapatan Baru -

9. Perubahan Peraturan -

TOTAL PROYEKSI Rp. 41.027.584

Berdasarkan pendekatan agregat makro dengan proyeksi factorial diatas
diketahui penerimaan pajak hotel untuk anggaran tahun lalu sebesar
Rp.41.027.584, maka potensi pajak hotel untuk tahun T+1 tahun yang akan datang

adalah sebesar Rp. 41.627.584.

Selain pendekatan agregat makro dengan proyeksi factorial diatas,
perhitungan pendekatan makro dapat pula dilakukan berdasarkan perihitungan
realisasi penerimaan tahun lalu ditambah 10% maka akan diperoleh hasil sebagai

mana Tabel 4.10

Tabel 4.10
Data Pendekatan Potensi Pajak Hotel
Berdasarkan pendekatan Makro realisasi tahun lalu + 10%

TAHUN TARGET REALISASI POTENSI
2009 41.000.000,00 24.920.000,00 273.558.500
2010 41.000.000,00 37.288.310,00 275.838.000
2011 41.000.000,00 37.150.000,00 278.117.500
2012 153.750.000,00 31.025.000,00 280.397.000
2013 175.000.000,00 39.449.600,00 282.676.500

Sumber Data : BPKAD Kab. Merangin dan Data diolah
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Berdasarkan data Tabel 4.10 diatas, menunjukkan bahwa potensi pajak hotel
Kabupaten Merangin sesungguhnya lebih besar dari target penerimaan yang
ditetapkan pada tahun-tahun sebelumnya, selain pendekatan agregat makro
dengan proyeksi factorial diatas, perhitungan pendekatan makro tersebut dengan
menghitung tingkat elastisitas penerimaan pajak hotel terhadap PDRB dan
pendapatan perkapita Kabupaten Merangin selama periode penelitian yaitu dari
tahun 2009 sampai tahun 2013. Data elastisitas PDRB terhadap Pajak Hotel

selama periode penelitian tahun 2009 - 2013 dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11
Data Elastisitas Pajak Hotel terhadap PDRB

Tahun PDRB Pajak Hotel Ln PDRB LN PH
2009 1.097.537.221.632 24.920,000 27,72 10,12
2010 1.183.697.850.000 37.288,000 27,80 1053
2011 1.266.789.640.000 37.150,000 27,87 .10'52
2012 1.348.810.530.000 31.025,000 27,93 10,34
2013 1.435.815.840.000 39.500,000 27,99 ;10,58

Rata-rata tingkat pertumbuhan 27,86 10,42

Sumber : Merangin dalam angka (data diolah)

Bila dilihat dari data Tabel 4.11 diatas tdapat diketahui bahwa pertumbuhan
PDRB rata-rata 27,86% sedangkan pertumbuhan Pajak Hotel adalah sebesar
10,42% dengan demikian tingkat elastisitas pajak hotel termasuk elastis terhadap
pertumbuhan PDRB Kabupaten Merangin.

b. Analisis Potensi Pajak Hotel Secara Mikro.

Analisa potensi basis mikro adalah berdasarkan data terkni yang diperoleh

dari instansi pengelola pendapatan yaitu Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
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Merangin berupa data target dan realisasi peneriman pajak hotel pada tahun

berjalan yaitu tahun 2014. Pada tahun 2014 target penerimaan pajak hotel

Kabupaten Merangin adalah sama dengan target tahun 2013 yaitu sebesar

Rp.175.000.000.

Data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin

mengenai jumlah hotel tahun 2014 di Kabupaten Merangin terdapat 11 buah hotel,

3 Wisma dan 5 Penginapan,

sedangkan jumlah kamar hotel, wisma dan

penginapan tersebut sebanyak 290 kamar dengan kelas/type dan tarif /harga kamar

yang berbeda, data hotel, jumlah kamar, type kamar dan tarip.harga kamar hotel di

Kabupaten Merangin dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel 4.12

Data Hotel, Type, jumlah dan Tarif Kamar Hotel Tahun 2014

JUMLAH | TARIF/HARGA
NO{ NAMAHOTEL [TYPEKAMAR KAMAR KAMAR
1 |Hotel Permata Family Suite 2 355.000
Deluxe 5 315.000
Superior A 11 285.000
Superior B 7 265.000
Jumlah 25
2 |Wisma Permata Superior 4 260.000
Family A 2 260.000
Family B 1 200.000
Standar 13 125.000
Ekonomi A 4 105.000
Ekonomi B 3 85.000
Jumlah 27
3 |Hotel Dahlia Dehuxe 4 150.000
Standar 4 100.000
Ekonomi 11 80.000
Jumlah 19
4 {Hotel Suslinda Suite 6 350.000
Dehxe 5 295.000
Superior 5 195.000
Standar 12 110.000
Jumlah 28
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NO| NAMAHOTEL | TYPEKAMAR | JUMLAH | TARIFHARGA
KAMAR KAMAR
5 [Hotel Bukit Indah |Anggrek 12 250.000
Anthurium 4 200.000
Kenanga 5 160.000
Melati 4 100.000
Jumlah 25
6 |Hotel Cantika Presiden Suite [ 750.000
Suite 3 660.000
Superior 4 550.000
Superior 4 450.000
Deluxe 12 350.000
Standar 5 250.000
Jumlah 29
7 |Hotel Rizky Deluxe 4 300.000
Standar 10 200.000
Ekonomi 10 150.000
Jumlah 24
8 |Hotel Bangko Indah {Ekonomi 4 75000
Jumlah 4
9 THotel Annisa Superior 6 250.000
Standar 8 200.000
tandar 3 120.000
Jumlah 19
10 |Hotel Sza-sza Standar 10 100.000
Jumlah 10
1~ |Hotel Keluarga onomt 5 200.000
Keluarga 2 180.000
Jumlah 7
12 [Hotel Keluarga 2 c 3 200.000
Standart 8 180.000
Jumlah 11
13 |Wisma Sanaki Standar 11 60.000
Jumiah 11
14" [Penginapan Setia Jay[Ekonomi T 3 200.000
Ekonomi 2 14 180.000
Jumlah 17
15 [Wisma Sejahtera Ox 1 90.000
| 1 80.000
2 1 60.000
3 T 70.000
4 1 70.000
Jumlah 3
Penginapan Muslim [Ekonomi 6 50.000
Jumlah 6
18 [Penginapan Masurai |Ekonomi 12 50.000
Jumlah 12
18" [Penginapan Taqwa |Ekonomi | 3 ~80.000
Ekonorni 2 1 70.000
Jumiah 4
19 |Penginapan Dewi  [Ekonomi 7 ~40.000
Jumlah 7
Jumlah Total 290
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Berdasarkan data Hotel di Kabupaten Merangin diatas menunjukkan bahwa
kelas hotel yang ada hanyalah kelas hotel melati dengan jumlah hotel termasuk
penginapan dan wisma sebanyak 19 buah, jumlah kamar seluruhnya sebanyak 290
kamar, tarip sewa kamar tertinggi terdapat di Hotel Cantika dengan tarip sebesar
Rp. 750.000 untuk type kamar Presiden Suite, sedangkan tarip kamar terendah
sebesar Rp. 30.000 yaitu pada Penginapan Setia Jaya dengan type kamar

Ekonomi 2.

Untuk mendapatkan hasil olah data yang akurat dan memenuhi kaidah
penetapan potensi mikro dalam penelitian ini, peneliti melakukan perhitungan
potensi pajak hotel dengan menggunakan data hasil uji petik yang dilakukan oleh
Dinas pendapatan Daerah Kabupaten Merangin terhadap 19 buah hotel yang ada
termasuk wisma dan penginapan dengan masa uji petik selama 14 hari (2
minggu), dari tanggal 6 sampai tanggal 19 Oktober 2014, hasil uji petik yang
dilakukan pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin menunjukkan
bahwa tingkat hunian kamar hotel yang sangat rendah, namun dapat dijadikan
dasar dalam menyusun formula dalam melakukan analisis perhitungan potensi
pajak hotel, peneliti menyusun formula perhitungan statistik dengan menghitung
potensi penerimaan hotel selama uji petik dan menghitung potensi pajak hotelnya.
Perhitungan potensi panerimaan hotel selama masa uji petik (14 hari) dengan
asumsi semua kamar hotel terisi seluruhnya. Formula perhitungan terdapat pada

lampiran hasil penelitian ini.

Dari formula perhitungan penerimaan hotel selama periode uji petik selama
14 hari, dengan asumsi semua kamar hotel terisi semuanya dan pembayaran sesuai

dengan tarip/harga kamar hotel, maka diperoleh hasil perhitungan penerimaan
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hotel selama periode 14 hari dalah sebesar Rp.731.430.000. Dengan demikian
maka dapat pula diproyeksikan penerimaan hotel dalam 1 bulan ( 14 hari x 2) atau
Rp. 731.430.000 x 2 adalah sebesar Rp.1.462.860.000, sedangkan untuk
mengetahui potensi penerimaan hotel selama 1 tahun yaitu 12 bulan x 2 x
Rp.1.462.860.000, maka

adalah  sebesar

jumlah  penerimaan  hotel
Rp.17.554.320.000, adapun tarip ajak hotel adalah sebesar 10% dari pendapatan
hotel maka diperoleh potensi Pajak Hotel selama 1 tahun adalah sebesar
Rp.1.755.432.000 dengan asumsi seluruh hotel dan seluruh kamar terisi penuh

dalam satu tahun.

Angka tersebut belum dap’at dijadikan dasar dalam penetapan target
penerimaan pajak hotel dalam satu tahun, karena pada kenyataan selama uji petik,
tidak semua hotel terisi penuh, oleh sebab itu untuk mendapatkan data potensi
pajak hotel yang realistis perlu memperhitungkan tingkat hunian hotel, dalam hal
ini peneliti membuat proyeksi tingkat hunian hotel kedalam 4 kategori yaitu
tingkat hunian hotel 100%, tingkat hunian hotel 70% tingkat hunian hotel 50%
dan tingkat hunian hotel 40% dalam satu tahun, data proyeksi tersebut dapat

dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13
Data Proyeksi Penerimaan Hotel di Kabupaten Merangin

Proyeksi Tingkat Hunian dalam satu tahun

No Nama Hotel 100% 70% 50% 20%
1 |Hotel Permata 244.440.000 183.330.000 | 122220000 | 97.776.000
2 |Wisma Permata 136.416.000 102.312.000 76.734.000 | 57.550.500
3 |Hotel Dahlia 63.168.000 47.376.000 31584000 | 25.267.200
4 |Hotel Suslinda 197.232.000 95.004.000 63.336.000 | 50.668.800
5 |Hotel Bukit Indah 168.000.000 50,400,000 33.600.000 | 26.880.000
6 |Hotel Cantka 409.248.000 21125600 | 121.800.000 | 97.440.000
7 |Hotel Risky 157.920.000 118,440,000 78.960.000 | 63.168.000
8 |Hotel Bangko Indah 10.080.000 7.560.002 5.040.000 3.024.001
9 |Hotel Annisa 124.320.000 93.240.000 62.160.000 | 49.728.000
10 |Hotel Zsa-Zsa 33.600.000 25.200.002 16.800.001 13.440,001
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No Nama Hotel Proyeksi Tingkat Hunian dalam satu tahun
100% 70% 50% 40%

11 |Wisma Sanaki 22.176.000 16.632.000 11.088.000 8.870.400
12 {Hotel Kehiarga 38.640.000 28.980.000 19.320.000 15.456.000
13 |Hotel Keluarga 2 68.544.000 51.408.000 34.272.000 20.563.200
14 |Penginapan Setia Jaya 19.152.000 14.364.000 9.576.000 7.660.800
15 |Wisma Sejahtera 12.432.000 4.284.000 2.856.000 2.234.800
16 {Penginapan Muslim 10.080.000 7.560.002 5.040.001 4.032.001
17 |Penginapan Masurai 2(.160.000 10.281.600 10.080.000 5.483.520
18 {Penginapan Taqwa 10.416.000 7.812.000 5.208.000 4.166.400
19 [Penginapan Dewi 9.408.000 7.056.002 4.704.001 3.763.201

Jumlah 1.755.432.000 | 1.082.365.207 714.378.004 | 557.222.824

Sumber Data : Dinas Pendapatan Daerah Kab. Merangin (Data diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 4.13 diatas diperoleh potensi penerimaan
pajak hotel selama satu tahun dengan tingkat humian 100% adalah sebesar
Rp.1.755.432.000, jika tingkat hunian sebesar 70% maka potensi penerimaan
pajak hotel adalah sebesar Rp. 1.082.365.207. jika tingkat hunian 50% maka
potensi pajak hotel adalah sebesar Rp. 714.378.004, sedangkan jika menggunakan
asumsi tingkat hunian hotel sebesar 40% saja maka potensi pajak hotel adalah
sebesar Rp. 557.222.824. angka tersebut jauh lebih besar dari penetapan target

pajak hotel tahun 2013 dan tahun 2014.

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa potensi Pajak Hotel di
Kabupaten Merangin sesungguhnya jauh lebih besar dari penetapan target yang
telah ditetapkan dalam APBD Kabupaten Merangin selama periode penelitian
yaitu tahun 2009 sampai tahun 2013, namun demikian pencapaian realisasi atas
target yang dite;tapkan selama periode penelitian masih sangat rendah dengan
realisasi penerimaan pajak hotel rata-rata hanya mencapai 57,01% Per tahun.
Kesenjangan antara potensi, target dan realisasi penerimaan pajak hotel di
Kabupaten Merangin yang sangat tinggi tersebut tentu saja menjadi perhatian

serius bila ingin menjadikan pajak hotel sebagai salah satu objek penerimaan
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daerah sebagai penyumbang potensial dalam Penerimaan Pendapatan A<t Daerah
(PAD).

Tingkat hunian kamar hotel merupakan salah satu parameter yang penting
dalam menghitung potensi Pajak Hotel. Hal ini disebabkan tingkat hun'::n kamar
hotel menentukan besarnya potensi penerimaan hotel yang menjadi obyek pajak
hotel. Persentase tingkat hunian kamar hotel dapat dihitung dengan cara
menjumiahkan semua kamar yang laku pada satu tahun kemudian dibuat
prosentase masing-masing kelas kamar yang laku tersebut. Tingkat huri:n kamar
hotel di Kabupaten Merangin selama tahun 2009 sampai tahun 2013 t:ak dapat

dilakukan perhitungan dikarenakan data tidak tersedia.

Dengan berdirinya Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten i.{ferangin
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Merangin Nomor. 6 Tahun
2014 tentang Perubahan ketiga atas Peraturan Daerah Kabupaten Merangin
Nomor. 19 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas .iaerah di
Kabupaten Merangi maka tanggung jawab pengelolaan penerimaan dacrah yang
selama ini dikelola oleh Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerat. : D)PKAD)
Kabupaten Merangin, maka pada tahun 2014, Dinas Pendapatan Dacrah telah
berupaya melakukan pembenahan pengelolaan pendapatan daerah, sal:l: satunya
dengan melakukan pendataan tingkat hunian kamar hotel melalui Uji : otik yang
dilakukan selama 14 hari terhadap hotel-hotel yang ada di Kabupaten ivierangin.
Berdasarkan data dari hasil uji petik tersebut dijadikan dasar oleh peneliti dalam

memformulasikan tingkat hunian kamar selama masa uji petik se¢'2gaimana

Tabel 4.14
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No Nama Hotel Penerimaan Hotel Persentase
1 | Hotel Permata Rp 101.850.000,00 13,92%
2 | Wisma Permata Rp  56.840.000,00 1,77%
3 | Hotel Dahlia Rp  26.320.000,00 3,60%
4 | Hotel Suslinda Rp  82.180.000,00 11,24%
5 | Hotel Bukit Indah Rp  70.000.000,00 9,57%
6 | Hotel Cantika Rp 170.520.000,00 23,31%
7 | Hotel Risky Rp  65.800.000,00 9,00%
8 | Hotel Bangko Indah Rp 4.200.000,00 0,57%
9 | Hotel Annisa Rp  51.800.000,00 7,08%
10 | Hotel Zsa-Zsa Rp  14.000.000,00 1,91%
11 | Wisma Sanaki Rp 9.240.000,00 1,26%
12 | Hotel Keluarga Rp  16.100.000,00 2,20%
13 | Hotel Keluarga Rp  28.560.000,00 3,90%
14 | Penginapan Setia Jaya Rp 7.930.000,00 1,09%
15 | Wisma Sejahtera Rp 5.180.000,00 0,71%
16 | Penginapan Muslim Rp 4.200.000,00 0,57%
17 | Penginapan Masurai Rp 8.400.000,00 1,15%
18 | Penginapan Tagwa Rp 4.340.000,00 0,59%
19 | Penginapan Dewi Rp 3.920.000,00 0,54%

Jumlah | Rp 731.430.000,00 100%

Sumber Data : Data dioah

Dari data diatas terlihat bahwa tingkat hunian hotel di Kabupaten Merangin

tergolong sangat rendah yaitu sebesar 5,26% selama pepriode uji petik, hal ini

dikarenakan selama periode uji petik dilakukan tidak ada momen/acara penting

yang terjadi berhubungan dengan penggunaan hotel di Kabupaten Merangin.

3 Analisis Efektifitas

Analisis Efektivitas mengukur hubungan antara hasil pungut (realisasi)

pajak hotel dengan target dan potensi pajak yang bersangkutan atau dengan

formula yang di lakukan (Devas dkk, 1989: 144), yaitu :
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Realisasi Pajak Hotel
Efektivitas 1 = X 100%
Target Pajak Hotel
Realisasi Pajak Hotel
Efektivitas 2 = X 100%
Potensi Pajak Hotel

Perhitungan efektivitas apabila menunjukkan hasil prosentase yang semakin
besar dapat dikatakan bahwa pemungutan Pajak Hotel semakin efektif, demikian
pula sebaliknya semakin kecil presentase hasilnya menunjukkan pemungutan
pajak hotel semakin tidak efektif.

Untuk mengetahui tingkat efektifitas pajak hotel di Kabupaten Merangin
berdasarkan formula yang di lakukan (Devas dkk, 1989: 144), Perhitungan
formula efektivitas model 1 terhadap realisasi pajak hotel atas taget rajak hotel ¥
100% selama periode penelitian tahun 2009 sampai tahun 2013 dengan hasil
sebagaimana terlihat pada Tabel 4. 15 berikut ini :

Tabel 4. 15
Data Perhitungan Efektifitas Realisasi Pajak Hotel
terhadap Target Pajak Hotel

“Tahun 2009 Efektifias | i‘fzzgg:ggg x100% = 60,78
Tahun 2010 Efektifias 1 ﬂﬁgg:g(})g x100% = 90,95
Tahun 2011 Efektifitas 1 iZ:(l)gg:ggg x100% = 90,61
“Tahun 2012 Efektifitas 1 lgzgigzggg x100% = 20,18
Tahun 2013 Efektifitas 1 1??3?)(9):238 x100% = 22,54

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Merangin (Data diolah)
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa tingkat efektifitas

penerimaan pajak hotel terhadap target pajak hotel pada tahun 2009 sebesar

60,78% termasuk kurang efektif, tahun 2010 dengan persentase 90,95% sangat

efektif, tahun 2011 dengan persentase 90,61% sangat efektif, tahun 2012 dengan

persentase 20,18% kurang efektif, dan tahun 2013 dengan persentase 22,54%

kurang efektif.

Sedangkan tingkat efektifitas dengan model 2 yaitu realisasi penerimaan

pajak hotel terhadap potensi pajak hotel dengan asumsi pendekatn mikro pada

perhitungan potensi pada Tabel 4.13 efektifitas realisasi rata-rata selama periode

penelitian terhadap potensi mikro asumsi tingkat hunian 100%, 70%, 50% dan

40% dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Potensi 100%

Potensi 70%

Potensi 50%

Potensi 40%

Tabel 4. 16

) 33.966.582
Efekiflas 2 1.755.432.000
Efektifitas 2 33.966.582

1.082.365.207

Efektifitas 2 33.966.582
a 714.378.004

Efektifitas 2 33.966.582
557.222.824

Sumber Data : BPKAD Kabupaten Merangin (Data diokh)

Data Perhitungan Efektifitas Realisasi Pajak Hotel
terhadap Potensi Pajak Hotel

x100%

x100%

x100%

x100%

Jika dilihat data diatas diketahui bahwa tingkat

1,93

3,14

475

6,10

efektifitas realisasi

penerimaan pajak hotel terhadap potensi pajak hotel secara mikro termasuk dalam

kategori sangat kurang efektif karena tingkat efektifitasnya kurang dari 60%.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor. 690.900-327 tahun
1994 tentang Pedoman Penilaian dan Kinerja Keuangan Standar Tingkat
Efektifitas, maka tingkat effektifitas pajak hotel di Kabupaten Merangin

sebagaimana terlihat pada Tabel 4.17

Tabel 4. 17
Data Tingkat Efektifitas Penerimaan Pajak Hotel
Kabupaten Merangin Tahun 2009 sampai Tahun 2013

No Tahun Target Realisasi % Keterangan
1 2009 41.000.000,00 24.920.000,00 60,78 | Kurang Efektif
2 2010 41.000.000,00 37.288.310,00 90,95 Efektif
3 2011 41.000.000,00 37.150.000,00 90,61 Efektif
4 2012 153.750.000,00 31.025.000,00 20,18 Tidak Efektif
5 2013 175.000.000,00 39.449.600,00 22,54 Tidak Efektif

Rata-rata 57,01 Tidak Efektif

Sumber: BPKAD Kabupaten Merangin Tahun 2013 data diolah

Pada Tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa tingkat efektifitas penerimaan
pajak hotel di Kabupaten Merangin tergolong tidak efektif karena persentase
pencapaian penerimaan pajak hotel rata-rata per tahun kurang dari 60%. Jika
dilihat dari setiap pencapaian setiap tahun, hanya pada tahun 2010 dan tahun 2011
saja yang efektif. Hal ini terjadi disebabkan kurangnya perhatian Pemerintah
Kabupaten Merangin terhadap usaha perhotelan dan rendahnya kesadaran
pengusaha hotel dalam menyetorkan pajak hotel yang diterima dari tamu hotel
serta lemahnya penegakan hukum terhadap pengusaha wajib pajak daerah yang

tidak mematuhi kewajiban membayar pajak daerah.
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4, Analisis Elastisitas

Menghitung Elastisitas Pajak Hotel, yaitu dengan memperhatikan model (3)
serta dengan memperhatikan data-data mengenai tingkat pertumbuhan, realisasi
penerimaan Pajak Hotel serta tingkat pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) sub sektor hotel selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 2009

sampai dengan tahun 2013 sebagaimana terdapat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18
Data Pertumbuhan PDRB Sub Sektor Hotel Tahun 2009 s.d 2013
NO I PDRB PERTUMBUHAN
( Rp) (Rp) AXy (%)

| 2009 632,77 26,79 423
2 2010 680,87 4810 7,06
3 2011 731,61 50,74 6,94
4 2012 796,20 64,59 8,11
5 2013 875,65 79,45 9,07

Rata-rata 53,93 7,08

Sumber : Bappeda Kabupaten Merangin (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat pertumbuhan
penerimaan Pajak Hotel selama periode penelitian tahun 2009 - 2013 adalah
sebesar 7,08%, sedangkan rata-rata tingkat pertumbuhan PDRB sub sektor hotel
adalah sebesar 53,93%, maka elastisitas Pajak Hotel di Kabupaten Merangin
selama lima tahun dapat dihitung dengan membandingkan persentase
pertumbuhan realisasi penerimaan Pajak Hotel dengan persentase pertumbuhan
PDRB sub sektor hotel, maka elastisitas Pajak Hotel terhadap PDRB sub sektor
hotel adalah :

53,93 %

Elastisitas = = 7,62%
7,08 %

Elastisitas pajak Hotel adalah = 7,62%
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Elastisitas Pajak Hotel terhadap PDRB sub sektor Hotel sebesar 7,62%
tersebut di atas, menunjukkan bahwa bila PDRB dari sub sektor hotel tumbuh
sebesar 1%, maka penerimaan Pajak Hotel akan tumbuh sebesar 7,62%.
Sedangkan terhadap 9 sektor usaha penunjang PDRB Kabupaten Merangin
diketahui tingkat elastisitasnya sanagat rendah sehingga tidak memberikan
pengaruh terhadap penerimaan pajak hotel (dapat dilihat pada lampiran VI hasil

pembahasan).

S. Analisis SWOT

Analisis ini merupakan identifikasi secara sistematik terhadap faktor-faktor
yang menentukan kondisi proses kegiatan pemungutan Pajak Hotel di Kabupaten
Merangin, serta penentuan alternatif strategi pengembangan serta perbaikan yang
sesuai dengan kondisi tersebut. Kondisi internal merupakan faktor-faktor yang
menentukan kekuatan dan kelemahan dari proses kegiatan pemungutan Pajak
Hotel, sementara kondisi eksternal merupakan faktor-faktor di luar obyek yang
menjadi peluang dan ancaman terhadap obyek yang dianalisis yaitu Pajak Hotel

di Kabupaten Merangin.

Kekuatan merupakan kemampuan yang dimiliki Kabupaten Merangin dalam
proses pemungutan Pajak Hotel yang memberikan keunggulan komparatif sebagai
fakior pendorong berkembangnya pemungutan Pajak Hotel, sehingga dapat
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Pajak Hotel. Sedangkan
kelemahan adalah keterbatasan kemampuan dalam hal pemungutan Pajak Hotel
sektor internal yang merintangi berkembangnya peningkatan penerimaan

pendapatan asli daerah dari sektor Pajak Hotel. sementara itu peluang merupakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42034.pdf
82

kondisi eksternal baik saat ini maupun perkiraan di masa yang akan datang yang
menguntungkan bagi perkembangan meningkatnya penerimaan pendapatan asli

daerah dari sektor Pajak Hotel.

Ancaman merupakan kondisi eksternal baik saat ini maupun perkiraan
dimasa yang akan datang yang tidak menguntungkan dan merupakan ancaman

bagi kelangsungan penerimaan pendapatan asli daerah dari sektor Pajak Hotel.

Pemahaman terhadap peluang dan ancaman merupakan kunci yang dihadapi
bagi aparat Pemerintah Daerah atau Dinas Pendapatan Daerah dan Instansi terkait
lainnya di Kabupaten Merangin yang akan membantu dalam pengambilan
kebijakan dengan mengidentifikasi pilihan yang realistik untuk menentukan
strategi yang tepat, sementara itu pemahaman pada kekuatan dan kelemahan
berfungsi sebagai kunci bagi aparat Pemerintah Daerah atau Dinas Pendapatan
Daerah dan Instansi terkait lainnya yang akan membantu mempersempit pilihan

alternatif strategi.

5.1 Anatomi Kuadran

Kuadran 1 (Pertumbuhan), merupakan situasi yang sangat menguntungkan
organisasi, karena memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif Growth Oriented Strateg.
Kuadran 1I (Stabilisasi), meskipun menghadapi berbagai ancaman, organisasi
masih memiliki peluang dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
memanfaatkan peluang dengan mengatasi kelemahan yang ada. Kuadran III

(Bertahan hidup), pada kuadran ini merupakan situasi yang sangat tidak
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menguntungkan, karena tidak mempunyai peluang untuk tumbuh, disamping itu
terdapat kelemahan yang dominan dari pada kekuatan yang dimiliki. Kuadran IV
adalah diversifikasi usaha, pada kondisi seperti ini organisasi masih mempunyai
kekuatan tetapi dilain pihak menghadapi ancaman dari lingkungan eksternal,
sehingga perlu diversifikasi.

5.2 Faktor Variabel Kunci dan Pembobotan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di lapangan serta berdasarkan
hasil wawancara dan diskusi dengan pejabat dan staf Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Merangin, maka ditetapkan empat bidang faktor variabel kunci, yaitu
sumber daya manusia, pengawasan, organisasi, serta sarana dan prasarana yang
ada, kemudian memberikan bobot untuk masing-masing yaitu Sumber Daya
Manusia dengan bobot 35 %, Pengawasan dengan bobot 25 %, Organisasi dengan
bobot 20 %, serta sarana dan prasarana dengan bobot 20 %. Selanjutnya

menentukan skala penilaian, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.19 di

bawah ini.
Tabel 4.19
Penentuan Variabel Kunci dan Pembobotan
No Variabel Kunci Bobot
1. | Sumber Daya Manusia 35%
2. | Pengawasan 25%
3 | Organisasi 20 %
4 Sarana dan Prasarana 20 %

Sedangkan untuk menentukan Skala dalam analisis SWOT dalam penelitian

ini dapat di dilihat pada Tabel 4.20
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Tabel 4.20
Penentuan Skala SWOT
Nilai Kekuatan Kelemahan Pelua Ancaman
C+) C-) C+) C-)
. Sangat Paling
5 S i
angat kuat Paling lemah berpe Mengancam
Lebih
4 t
Kua Lebih lemah | Berpeluang Me cam
Cukup
3
Cukup kuat Lemah berpeluang Mengancam
Kurang Cukup
2 Kurang kuat Cukup lemah berpeluang | Mengancam
Sangat Sangat :
1 Sedikit lemah kurang Mesedi::am
kurang kuat berpeluang nea

3.3 Rekapitulasi Skor Tertimbang.

Dari hasil perhitungan skor tertimbang, yaitu perkalian antara bobot, sub
bobot dan nilai, yang secara rinci terdapat pada Tabel 4.20, rekapitulasinya

adalah sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.21

Tabel 4.21
Rekapitulasi Nilai Tertimbang dari Masing-Masing Variabel

) . NILAI (Inte mal) NILAI (eksternal)

No Variabel Kunci S W o T
1. |Sumber Daya Manusia 1,2 -0,16 1,28 -1,06
2. |Pengawasan 09 -0,98 0,9 -0,76
3 |Organisasi 0,76 -0,52 0,8 -0,4
4 Sarana dan Prasarana 0,81 -0,68 0,72 -0,6
Total 3,67 -2,34 3,7 -2,82

Data Diolah
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Dari permasalahan yang ada serta hasil dari analisis baik kuantitatif
maupun kualitatif, maka strategi untuk meningkatkan pendapatan Pajak Hotel

dapat mengacu pada matrik strategi SWOT di bawah ini.

Eksternal
Kelemahan ( W) Kekuatan (S)
Internal
Peluang Strategi WO Strategi SO
(0) Atasi kelemahan dengan | Gunakan kekuatan
memanfaatkan peluang. untuk  memanfaatkan
peluang.
Ancaman Strategi WT Strategi ST
(T) tasi kelemahan mencegah | Gunakan kekuatan
ancaman. untuk  menghindarkan
ancaman.

Gambar 4.3 Matrik Strategi Swot

Berdasarkan hasil analisis, koordinat berada di kuadran I tepatnya pada
posisi tabel growth, karena skor tertimbang ( S-W ) < ( O-T), artinya Pemerintah
Kabupaten Merangin dalam hal ini Dinas Pendapatan Daerah harus memanfaatkan
keunggulan peluang eksternal yang khasnya. Jadi fokusnya bukan semata-mata
pertumbuhannya, karena kekuatan internal relatif lebih kecil dari peluang
eksternal. Dengan kata lain, pertumbuhan penerimaan Pajak Hotel tidak dapat

berkembang secara drastis melainkan secara bertahap sebatas kemampuannya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42034.pdf

dengan menyesuaikan pada bidang-bidang atau variabel kunci di mana
keunggulan peluang eksternal tersebut lebih nyata. Kemampuan internal relatif
lebih kecil dari kesempatan eksternal, sehingga penerimaan Pajak Hotel dapat
berkembang dengan memperluas operasi atau pemeriksaan melalui akuisisi

atau kerjasama dengan instansi atau lembaga lain.

Dengan demikian strategi yang harus ditempuh oleh Dinas Pendapatan
Daerah adalah dengan strategi WO, yaitu dengan cara mengatasi kelemahan
internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. Upayanya dengan
meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan secara berkala terhadap hotel, wisma
dan penginapan yang ada di Kabupaten Merangin, dengan membentuk satu tim
untuk mengadakan inspeksi mendadak atau rutin guna membandingkan data yang
sudah ada dengan kenyataan di lapangan. Di samping itu harus diupayakan untuk
meningkatkan kesadaran para pengusaha hotel untuk membayar pajak, dengan
mengoptimalkan tugas pokok masing-masing Bidang dan Seksi, Sub Bagian Tata

Usaha serta Unit penyuluhan.

Guna menunjang kegiatan tersebut diatas, Pemerintah Kabupaten Merangin
khususnya Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin mengambil

langkah-langkah kebijakan sebagai berikut :

1. Memanfaatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan memiliki integritas
tinggi untuk ditempatkan di Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin.
2. Kerjasama dengan Tim Analis Jabatan dan Inspektorat Kabupaten Merangin

dalam penempatan pegawai yang memiliki latar belakang Auditor Pajak atau
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memberikan peluang kepada pegawai Dinas Pendapatan Daerah untuk
diberikan pendidikan tenaga teknis Auditor Pajak.

3. Melaksanakan secara optimal dasar hukum pemungutan pajak dan retribusi
yang berlaku, termasuk penerapan sanksi hukum terhadap para wajib pajak
yang melanggar, tentunya dibutuhkan tenaga Auditor Pajak yang handal.

4. Koordinasi dengan instansi lain yang terkait khususnya dengan Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga, Satuan Polisi Pamong Praja,
Dinas Koperindag dan Bappeda guna mengetahui dan memantau tingkat
hunian hotel serta PDRB sub sektor hotel sebagai data pembanding guna

pengambilan keputusan lebih lanjut.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis kuantitatif, bahwa penerimaan Pajak Hotel selama 5
tahun terakhir dari tahun 2009 sampai tahun 2013, realisasi penerimaan pajak
hotel dibandingkan dengan target pencapaiannya selalu dibawah 100%, atau rata-
rata sebesar 59,93 %, adapun laju pertumbuhan penerimaan pajak hotel tersebut
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 masing-masing tahun 2010 adalah
sebesar 49,63%, tahun 2011 adalah -0,37%, tahun 2012 adalah -16,49%, serta
tahun 2013 adalah 27,15 %, dengan rata-rata pertumbuhan selama periode

tersebut hanya mencapai 14,98 %.

Analisis potensi Pajak Hotel menunjukan bahwa realisasi penerimaan
pajak hotel selalu dibawah target, bila dibandingkan dengan potensi yang ada
pencapaiannya baru mencapai 2,28% dengan rata-rata penerimaan Pajak Hotel

selama 5 tahun dari tahun 2009 sampai tahun 2013 adalah sebesar
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Rp.33.966.582,00,- sedangkan potensi pajak hotel dengan rata-rata tingkat hunian

40% saja mencapai Rp. 557.222.824.

Analisis potensi mikro pajak hotel Kabupaten Merangin berdasarkan
analisis dari hasil uji petik yang dilakukan oleh Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Merangin dengan ocupansi tingkat hunian 40% dalam satu tahun
adalah sebesar Rp. 557.222.824. jauh lebih besar dari target yang ditetapkan
dalam APBD Kabupaten Merangin tahun 2013 dan tahun 2014 dengan target

hanya sebesar Rp. 157.000.000.

Dalam melakukan analisis potensi pajak hotel memang terdapat kesulitan
karena sulitnya menentukan secara pasti jumlah pengunjung yang menggunakan
jasa layanan hotel, hal ini disebabkan karena tidak tertibnya administrasi
pendataan yang ada pada Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Merangin selama tahun 2009 sampai tahun 20013. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mardiasmo dan Makhfatih (2000) yang meneliti

perhitungan potensi pajak dan retribusi daerah di Kabupaten Magelang.

Penetapan Target Penerimaan Pajak Hotel selama periode penelitian dapat
diketahui bahwa penetapan target penerimaan pajak hotel belum dilakukan
analisis sesuai dengan potensi yang sesungguhya, hal ini bertentangan dengan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor. 19 Tahun 1997 yang menyebutkan bahwa
besarnya pajak terhutang adalah dasar pengenaan dikalikan tarip pajak,
kenyataannya antara potensi dibanding realisasi penerimaan terdapat ketimpangan
yang besar, artinya bahwa potensi pajak belum digali secara optimal dan perlu

ditingkatkan kinerja pemungutannya.
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Analisis efektifitas menunjukan bahwa penerimaan pajak hotel di
Kabupaten Merangin termasuk dalam kategori tidak efektif karena rata-rata
persentase realisasi penerimaan pajak hotel selama periode penelitian terhadap
target penerimaannya kurang dari 60%, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jamli dan Astuti (1997) yang meneliti tentang pajak

pembangunan 1 sebagai sumber PAD di Kotamadya Yogyakarta.

Analisis Elastisitas dari data Produk Domestik Regional Bruto kabupaten
Merangin tanpa minyak gas dan hasil-hasilnya selama lima tahun terakhir, laju
pertumbuhan PDRB sub sektor hotel berturut-turut mulai tahun 2009 adalah
7,06%, 6,94%, 8,11%, serta 9,07%, dengan rata-rata pertumbuhan selama periode
tersebut mencapai 31,19 %. Tingkat pertumbuhan rata-rata dari penerimaan Pajak
Hotel adalah sebesar 7,80 %, maka elastisitas Pajak Hotel dan restoran adalah
sebesar 4,00, artinya bahwa bila PDRB dari sub sektor hotel tumbuh sebesar 1%,

maka penerimaan Pajak Hotel akan tumbuh sebesar 5 %.

Analisis kualitatif dengan menggunakan metode SWOT menghasilkan
variabel kekuatan sebesar 3,67, kelemahan sebesar — 3,34, peluang sebesar 3,70,
serta variabel ancaman sebesar — 2,82, sehingga nilai absisnya adalah 0,33 dan
ordinatnya adalah 0,88, dengan demikian titik koordinatnya adalah sebesar ( 0,33
— 0,88 ) yaitu berada di kuadran I tepatnya pada posisi stabel growth. Area ini
menunjukkan secara keseluruhan dari kemampuan pemungutan Pajak Hotel lebih
kecil dibandingkan dengan potensi yang ada, pertumbuhan penerimaan Pajak
Hotel tidaklah drastis melainkan secara bertahap. Strategi ini disebut strategi

pertumbuhan yang stabil atau stabel growth strategy.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN\
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV sebelumnya
dapat disimpuikan sebagai berikut :

1. Besarnya potensi peneriman hotel di Kabupaten Merangn dalam satu tahun
dengan ocupasi tingkat hunian hotel 100% dan semua hotel dan semua kamar
hotel terisi penuh adalah sebesar Rp. 17.554.320.000. maka potensi Pajak
Hotel dengan tarip pajak 10% adalah Rp. 1.755.432.000. jika mengambil
asumsi tingka hunian hotel selama satu tahun adalah 40% saja, maka potensi
penerimaan hotel adalah sebesar Rp. 5.572.228.236, maka potensi penerimaan
pajak hotel dengan tarip pajak 10% adalah sebesar Rp. 557.222.823. lebih
besar dari target yang ditetapkan pada tahun 2013 yaitu hanya sebesar
Rp.175.000.000.

2. Penetapan target penerimaan Pajak Hotel belum dilakukan berdasarkan
analisis potensi yang sesungguhnya hal ini dapat dilihat dari data penetapan
target yang sama pada tahun 2009, tahun 2010, tahun 2011 yaitu masing-
masing sebesar Rp. 41.000.000. .

3. Tingkat Efektifitas Penerimaan Pajak Hotel di Kabupaten Merangin
tergolong kurang efektif karena terdapat selisih yang sangat besar antara
potensi dengan target dan realisasi penerimaannya. Tingkat Elastisitas Pajak
Hotel terhadap PDRB sub sektor Hotel sebesar 7,61 % menunjukkan bahwa
bila PDRB dari sub sektor hotel tumbuh sebesar 1%, maka penerimaan

Pajak Hotel akan tumbuh sebesar 7,61 %. Sedangkan tingkat elastisitas
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penerimaan pajak hotel terhadap sektor-sektor (9 sektor) dalam PDRB tidak

mempengaruhi peningkatan penerimaan pajak hotel.

C. Saran

Dari kesimpulan tersebut di atas, maka saran-saran kepada Pemerintah
Kabupaten Merangin dan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin dalam
rangka meningkatkan penerimaan pajak hotel di Kabuaten Merangin adalah

sebagai berikut :

1. Dalam menetapkan target penerimaan Pajak Hotel agar dilakukan analisis
potensinya terlebih dahulu, sehingga penetapan target penerimaannya
mendekati atau sesuai dengan potensi yang sebenarnya dan bukan didasarkan
pada anggaran tahun sebelumnya.

2. Secara bertahap melakukan upaya intensif dalam penagihan pajak hotel
dengan memaksimalkan kinerja aparat penangih pajak yang ada pada Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Merangin serta meningkatkan pengawasan
terhadap aparat penagih pajak dilapangan,

3. Mengoptimalkan unit penyuluhan dan perangkat yang ada, guna
meningkatkan kesadaran para pengusaha hotel sebagai wajib pungut pajak
hotel dan menyetorkannya ke Kas Daerah yang dalam pelaksanaannya dapat
dilakukan oleh petugas yang ada atau melalui kerjasama dengan organisasi
kemasyarakatan, organisasi profesi, pemuka agama dan masyarakat.

4. Dalam upaya peningkatan tingkat hunian hotel, perlu kiranya Pemerintah
Kabupaten Merangin melakukan promosi potensi pariwisata dan potensi

daerah lainnyamelalui even-even ditingkat kabupaten, propinsi atau tingkat
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nasional, sehingga megundang wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten
Merangin dan menginap di hotel yang ada di Merangin, dengan sendirinya
pengusaha hotel akan merasa terpanggil untuk membayar pajak hotel yang

diterima dari tamu hotel sesuai tarip pajak yang telah ditetapkan.
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Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Family Suite 2 355.000 9.940.000 7.455.000 4.970.000 3.976.000
Deluxe 5 315.000 22.050.000 16.537.500 11.025.000 8.820.000
Superior A 11 285.000 43.890.000 32.917.500 21.945.000 17.556.000
Superior B 7 265.000 25.970.000 19.477.500 12.965.000 10.388.000

Jumiah 24 101.850.000 76.387.500 50.925.000 40.740.000
Per bulan 203.700.000 152.775.000 101.85C.000 81.480.000
Per tohun 2.444.400.000 | 1.833.300.000 | 1.222,200.000 977.760.000
Pajak Hotel 1 Tahun 244.440.000 183.330.000 122.720.000 97.776.000
Wisma Permata ]

_Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Harl (100%) 75% SCH 40%
Supetior 4 260.000 14.560.000 10.920.000 7.280.000 5.824.000
Family A 2 260.000 7.280.000 5.460.000 3.640.000 2.912.000
Family B 1 200.000 2.800.000 2.100.000 1.400.000 1.120.000
Standar 13 125.000 22.750.000 17.062.500 11,375.000 9.100.000
Ekonomi A 4 105.000 5.880.000 4.410.000 2.940.000 2.352.000
Ekonomi B 3 85.000 3.570.000 2.677.500 1.785.000 1.428.000
Jumiah 21 56.840.000 42.630.000 31.272.500 23.979.375

Per bulan 113.680.000 85.260.000 63.945.000 47.958.750
Per tahun 1.364.160.000 1.023.120.000 767.240.000 575.505.000
Pajak Hotel 1 Tahun 136.416.000 102.312.000 76.734.000 57.550.500
Hote! Dahlia
_Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Harl (100%) 75% 50% 40%
Deluxe 4 150.000 8.400.000 6.300.000 4.200.000 3.360.000
Standar 4 100.000 5.600.000 4.200.000 2.800.000 2.240.000
Ekonomi 11 80.000 12.320.000 9.240.000 6.160.000 4.928.000
Jumiah 19 26.320.000 19.740.000 13.160.000 10.528.000
Per bulan 52.640.000 39.480.000 26.320.000 21,056.000
Per tahun 631.680.000 473.760.000 315.840.000 252.672.000
Pajak Hotel 1 Tahun 63.168.000 47.376.000 31.584.000 25.267.200
Hotel Suslinda

Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari {100%) 75% 50% 40%

Suite 6 350.000 29.400.000 22.050.000 14.700.000 11.760.000
Deluxe S 295.000 20.650.000 15.487.500 10.325.000 8.260.000
Superior 5 195.000 13.650.000 10.237.500 £.525.000 5.460.000
Standar 12 110.000 18.480.000 13.860.000 9.240.000 7.392.000
Jumiah 28 82.180.000 39.585.000 26.390.000 21.112.000

Per bulan 164.360.000 79.170.000 52.780.000 42.224.000

Per tohun 1.972.320.000 950.040.000 506.688.000

Pajak Hotel 1 Tahun 197.232.000 95.004.000 50.668.800
Hotel Bukit Indah .

Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Harl (100%) 75% 50% 0%
jAnggrek 12 250.000 42.,000.000 31.500.000 21.000.000 16.800.000
Anthurium 4 200.000 11.200.000 8.400.000 5.600.000 4.480.000
Kenanga 5 160.000 11.200.000 8.400.000 5.600.000 4.480.000
Melati 4 100.000 5.600.000 4.200.000 2.800.000 2.240.000
Jumiah 25 70.000.000 21.000.000 14.000.000 11.200.000

Per bulan 140.000.000 42.000.000 28.000.000 22.400.000

Per tahun 1.680.000.000 504.000.000 336.000.000 268.800.000

Pajak Hotel 1 Tabun 168.000.000 50.400.000 33.600.000 26.880.000
Hotel Cantika

Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Harli (100%) 75% 50% 40%
Presiden Suite 1 750.000 10.500.000 7.875.000 5.250.000 4.200.000
Suite 3 660.000 27.720.000 20.790.000 13.860.000 11.088.000
Superior 4 550.000 30.800.000 23.100.000 15.400.000 12.320.000
Superior 4 450.000 25.200.000 18.500.000 12.600.000 10.080.000
Deluxe 12 350.000 58.800.000 62.790.000 29.400.000 23.520.000
Standar S 250.000 17.500.000 6.279.000 8.750.000 7.000.000
Jumlah 25 170.520.000 87.969.000 50.750.000 40.600.000

Per bulan 341.040.000 175.938.000 101.500.000 81.200.000

Per tahun 4.092.480.000 | 2.111.256.000 | 1.218.000.000 974.400.000

Pajak Hote! 1 Tahun 409.248.000 211.125.600 121.800.000 97.440.000
98
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Hotel Rizky
Type Kamar Jumlah Kamar Tarkf 14 Harl (100%) 75% 50% 40%
Deluxe 4 300.000 16.800.000 12.600.000 8.400.000 6.720.000
Standar 10 200.000 28.000.000 21.000.000 14.000.000 11.200.000
Ekonomi 10 150.000 21.000.000 15.750.000 10.500.000 8.400.000
Jumlah 24 65.800.000 49.350.000 32.900.000 26.320.000
Per bulan 131.600.000 98.700.000 65.800.000 52.640.000
Per tahun 1.579.200.000 1.184.400.000 789.600.000 631.680.000
|Pajak Hotel 1 Tahun 157.920.000 118.440.000 78.960.000 63.168.000
Hotel Bangko indah
Type Kamar Jumlah Kamar Tarkf 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 4 75000 4.200.000 3.150.000 2.100.000 1.680.000
Jumlah 4 4.200.000 3.150.001 2.100.000 1.260.000
Per bulan 8.400.000 6.300.002 4.200.000 2.520.001
Per tahun 100.800.000 75.600.018 50.400.000 30.240.007
Pajak Hotel 1 Tahun 10.080.000 7.560.002 5.040.000 3.024.001
Hotel Annisa
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Superior 6 250.000 21.000.000 15.750.000 10.500.000 8.400.000
Standar 8 200.000 22.400.000 16.800.000 11.200.000 8.960.000
Standar 5 120.000 8.400.000 6.300.000 4.200.000 3.360.000
Jumlah 19 51.800.000 38.850.000 25.900.060 20.720.000
Per bulan 103.600.000 77.700.000 51.800.000 41.440.000
Per tahun 1.243.200.000 932.400.000 621.600.000 497.280.000
Pajak Hotel 1 Tahun 124.320.000 93.240.000 62.160.000 49.728.000
Hotel Sza-sza
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Standar 10 100.000 14.000.000 10.500.000 7.000.000 5.600.000
Jumilah 10 14.000.000 10.500.001 7.000.001 5.600.000
Per bulan 28.000.000 21.000.002 14.000.001 11.200.001
Per tahun 336.000.000 252.000.018 168.000.012 134.400.010
Pajak Hotel 1 Tahun 33.606.000 25.200.002 16.800.001 13.440.001
Hotel Keluarga
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 5 150.000 10.500.000 7.875.000 5.250.000 4.200.000
Keluarga 2 200.000 5.600.000 4.200.000 2.800.000 2.240.000
Jumiah 7 16.100.000 12.075.000 8.050.000 6.440.000
Per bulan 32.200.000 24.150.000 16.100.000 12.880.000
Per tahun 386.400.000 289.800.000 193.200.000 154.560.000
Pajak Hotel 1 Tahun 38.640.000 28.980.000 19.320.000 15.456.000
Hotel Keluarga 2
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
1c 3 200.000 8.400.000 6.300.000 4.200.000 3.360.000
Standart 8 180.000 20.160.000 15.120.000 10.080.000 8.064.000
Jumtiah 11 28.560.000 21.420.000 14.280.000 8.568.000
Per bulan 57.120.000 42.840.000 28.560.000 17.136.000
Per tahun 685.440.000 514.080.000 342.720.000 205.632.000
Pajak Hotel 1 Tahun 68.544.000 51.408.000 34.272.000 20.563.200
Wisma Sanaki
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Standar 11 60.000 9.240.000 6.930.000 4.620.000 3.696.000
Jumlah 11 9.240.000 6.930.000 4.620.000 3.696.000
Per bulen 18.480.000 13.860.000 9.240.000 7.392.000
Per tahun 221.760.000 166.320.000 110.880.000 88.704.000
Pajak Hotel 1 Tahun 22.176.000 16.632.000 11.088.000 8.870.400
Penginapan Setia Jaya
Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 1 3 50.000 2.100.000 1.575.000 1.050.000 840.000
Ekonomi 2 14 30.000 5.880.000 4.410.000 2.940.000 2.352.000
Jumlah 17 7.980.000 5.985.000 3.990.000 3.192.000
Per bulan 15.960.000 11.970.000 7.980.000 6.384.000
Per tahun 191.520.000 143.640.000 95.760.000 76.608.000
Pajak Hotel 1 Tahun 19.152.000 14.364.000 9.576.000 7.660.800

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42034.pdf
160

Wisma Sejahtera
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Kari (100%) 75% 50% 40%
Ox 1 90.000 1.260.000 945.000 630.000 504.000
1 1 80.000 1.120.000 840.000 560.000 448.000
2 1 60.000 840.000 630.000 420.000 336.000
3 1 70.000 980.000 735.000 490.000 392.000
4 1 70.000 980.000 735.000 490.000 392.000
Jumlah 5 5.180.000 1.785.000 1.190.000 952.000
Per bulan 10.360.000 3.570.000 2.380.000 1.904.000
Per tahun 124.320.000 42.840.000 28.560.000 22.848.000
Pajak Hotel 1 Tahun 12.432.000 4.284.000 2.856.000 2.284.800
Penginapan Masurai
Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Hari (100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 12 50.000 8.400.000 6.300.000 4.200.000 3.360.000
Jumlah 12 8.400.000 4.284.000 4.200.000 2.284.800
Per bulan 16.800.000 8.568.000 8.400.000 4.569.600
Per tahun 201.600.000 102.816.000 100.800.000 54.835.200
Pajak Hotel 1 Tahun 20.160.000 10.281.600 10.080.000 5.483.520
Penginapan Tagwa
Type Kamar tah Kamar Tarif 14 Hari {100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 1 3 80.000 3.360.000 2.520.0C0 1.680.000 1.344.000
Ekonomi 2 1 70.000 980.000 735.000 490.000 392.000
Jumiah 4 4.340.000 3.255.000 2.170.000 1,736.000
Per bulan 8.680.000 6.510.000 4.340.000 3.472.000
Per tahun 104.160.000 78.120.000 52.080.000 41.664.000
Pajak Hotel 1 Tahun 10.416.000 7.812.000 5.208.000 4.1€6.400
Penginapan Dewi
Type Kamar Jumiah Kamar Tarif 14 Hari (106%) 75% 50% 40%
Ekonomi 7 40.000 3.920.000 2.940.000 1.960.000 1.568.000
Jumliah 7 3.920.000 2.940.001 1.960.001 1.568.900
Per bulan 7.840.000 5.880.002 3.920.001 3.136.001
Per tahun 94.080.000 70.560.018 47.040.012 37.632.010
Pajak Hotel 1 Tahun 9.408.00C 7.056.002 4.704.001 3.763.201
Penginapan Muslim
Type Kamar Jumlah Kamar Tarif 14 Hari {100%) 75% 50% 40%
Ekonomi 6 50.000 4.200.000 3.150.000 2.100.000 1.680.000
Jumiah 6 4.200.000 3.150.001 2.100.001 1.680.000
Per bulan 8.400.000 6.300.002 4.200.001 3.360.001
Per tahun 100.800.000 75.600.018 50.400.012 40.320.010
Pajak Hotel 1 Tahun 10.080.000 7.560.002 5.040.001 4.032.001
Jumlah Pendapatan Hotel selama 14 Hari 731.430.000 450.985.503 297.657.502 232.176.177
Jumiah Pendapatan Hotel selama 1 Bulan {2x 14} 1.462.860.000 901.971.006 595.315.003 464.352.353
Pendapatan Hotel selama 1 Tahun (24 Minggu) 17.554.320.000 | 10.823.652.072 | 7.143.780.036 | 5.572.228.236
Potensi Pajak Hotel dalam 1 Tahun x10% 1.755.432.000 | 1.082.365.207 714.378.004 557.222.824
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wo | NAMAHOTE/ KELAS KAMAR 2014 BULAN OKTOBER 2014 Kamar | JumiahHarga | Pajak Hotel
PENGINAPAN KEAS  [JUMUAH | TARF ] FIREIED 7 Tedsl | Kamartedisi | 3%
1 |Hotel Permata FAMILY SUTTE 2| Bmm 1 A E Y o
DELUXE 5| 35.0m0 2 1 1] - 1 10500
SUPERIORA 1| 200 1 - 1 1| 3%
SUPER(OR 8 7] 2500000 3 1 2] - 6] 424000
Jumiah 1020000 1029000
2 |WismaPermats  |SUPEROR 4| %0000 - -
FAMILY A 2| 80000 1 1] 100
FAMILYB 1] 2000000 i1 3| 600w
STANDAR B 00 - 1 1 ] 1500
EXONOMIA 4{ 1060000 . 1 1 1 8 00w
EKONOMI 8 3| B00m ] 12 -1 1 4] L1000
humizh AJ0000| 439000
3 Hotel Dahlia DELUXE 4] 150.000,00 - - 1 3w
STANDAR 4} 10000 1 100000
EKONOMI 1 R 41 2 100
Jumizh 560000 | 56000
4 fHotelSustinda  [SUITE 6] 30000 1 1 3| 1050000
k DELUXE 5| 500000 1 i 4l 11300
SUPERIOR 5| 1950000 1 1 1 6|  11m00
STANOAR 12| 1100000 1 1] 3] 4 3 2 a0
Jumizh 5760000 S76000
5 |HotelBukitindah | ANGGREK 2| 2000000 3202 2] ss0m
ANTHURIUM 4| 2000000 . -
RENANGA 5| 180.00000 1 2 2 4] 2 1] 13m0
MELAT 4| 100000,00 2 1 1 A
fumizh 956000 | %560
§ {Hotel Cantika PRESIDEN SUTE 1| 750.000,00 1 1 750000
SUNTE 3] 68000000 1 2 4| 260000
SUPERIOR 4} 5000000 1 . 1l S0
SUPERIOR 4] 000000 3 2] 2 2 7| 76000
DELUXE 2] 300000 1 4] 140000
STANDAR 5| 00000 2 |- T{ L7000
Jumizh 14740000 | L4400
7 |Hotel Risky DELUXE 4 3000000 1 1 1 6] 1800000
STANDAR 10| 2000000 1 1} 2} 2] 2 n|  40mm
EKONOM 10} 150.00000 1 1 2} 141 3 2f 3300
Jumiah 9100000 910000
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8 [Hotel Bangko ndah  |EKONOMI a| woogo] 2} 1| af af 3] 2l 1] 2l el 2 1l ] 2] B 1smow
hlah 50| 1550
9 |HOTELANNISA  [SUPERIOR ¢ moomm! 2] 1 IR 3] mm
STANDAR 8| 2o00m! 2] 2] 1 - IRIBE 11 Le00m
STANDAR 5| noomm IIBE 1| pom
Jomjah umow| o
10 (HOTELZSAZSA  [STANDAR o|wooe] 1} 1] 2] o] 1f o] o] 2l o] 2 1] 2l 3 B] 2o
Jemiah wow| 2000
11 [WIMASANAKT  [STANDAR ul| wowe| 2] 3] o] 3f 2] o] ] o] o] a] 2l il f] 2] s 1some
Jmish 150001 150000
12 [HOTELKELUARGA  [EKONOMI 5| 1soomm| 1 1] 1 1 1 NRE 8] 1aom
KELUARGA mmomoo{ o] 2f o] of A al of ol [ s 1 ] a4
Jumish sa0om| S0
13 HOTELKEWUARGA | 1 slamengo] 1] 1] ] ol al ol ol ol o af ] o] 4] ] iemaw
STANDART sl womm| 3] 2] of 3l ol ol of of o 2 1fs] o[ 3] m]  somow
Jomiah se00m| st
10 |Penginapan Setiajaya)] EXONOMI 1 3 soomm] 3T of a1 s of o] s[ af o] of o o] 1] o] [ 1ex00mw
EKONOMI2 | nomm{ 2] 3] 3] 3] o] 3[ 3f o af ol 303 3] 6] @] 1eemmw
Jumlah 1000|3000
15 | Wisma Sejahtera o 1| 0000 i - -
o 1] 0m0| 1 1 1 1 ! 50 a0
I o il 6000000 1 1 1 1 1 5| oo
| ® 1| moow! 1 1 1 1] 1 1 1 1 aom
o 1| moom| 1 1] 1 TRIRERNE 1wl moe
Jumieh 1s0m|  1mom
16 {Penginapan Mugim | EXONOM) sf sooo| 2] 2] af 2f o] of o] 2 ala] o] o] al 1w
Jumlah L000] 105000
17 {Penginapan Masurai | EXOMONI u| oo 2] 2] 2] 2f 3] of 2 3] o] 5] al2[ 1] 4] m]  1omow
Jumlah 1omo0] 190000
18 PENGINAPAN TAQWA | EXONOM 1 3| nwm| 1] 2 2 1 1 1 A w0 o
EXONOM 2 1] Mo 1 1] 1 1 1 el nf mmw
Jumizh 1smom] 15700
19 {PENGINAPAN DEWI | EKONOM 7 oo 2] 3] [ al 3T ol ol of of of 2l 2] 2l 9] ) romam
fumbsh 1ooow| 100000
femiah ) HEREREREREREN
Potensi Pajak Hotel (Totol hargo kamar 1 tahun x 10%} Jumiah Penerimaan Pajak Notel selama 34 Hari Uji Petik 8.678.601
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Lampiran Hi. Tabulasi Potensi Penerimaan Hotel
No Nama Hotel Simulasi
100% 70% 50% 0%

1 |Hotel Permata 2.444,400.000 1.833.300.000 1.222.200.000 977.760.000
2 |Wisma Permata 1.364.160.000 1.023.120.000 767.340.000 575.505.000
3 [Hotel Dahlia 631.680.000 473.760.000 315.840.000 252.672.000
4 |Hotel Suslinda 1.972.320.000 950.040.000 633.360.000 506.688.000
5 {Hotel Bukit Indah 1.680.000.000 504.000.000 336.000.000 268.800.000
6 [Hotel Cantika 4.092.480.000 2.111.256.000 1.218.000.000 974.400.000
7 {Hotel Risky 1.579.200.000 1.184.400.000 789.600.000 631.680.000
8 |Hotel Bangko indah 100.800.000 75.600.018 50.400.000 30.240.007
9 |Hotel Annisa 1.243.200.000 932.400.000 621.600.000 497.280.000
10 |Hotel Zsa-Zsa 336.000.000 252,000.018 168.000.012 134.400.010
11 |[Wisma Sanaki 221.760.000 166.320.000 110.880.000 88.704,000
12 |Hotel Keluarga 386.400.000 289.800.000 193.200.000 154.560.000
13 |Hotel Keluarga 2 685.440.000 514.080.000 342.720.000 205.632.000
14 |Penginapan Setia Jaya 191.520.000 143.640.000 95.760.000 76.608.000
15 |Wisma Sejahtera 124.320.000 42.840.000 28.560.000 22.848.000
16 {Penginapan Muslim 100.800.000 75.600.018 50.400.012 40.320.010
17 |Penginapan Masurai 201.600.000 102.816.000 100.800.000 54,835.200
18 |Penginapan Tagwa 104.160.000 78.120.000 52.080.000 41.664.000
19 {Penginapan Dewi 94.080.000 70.560.018 47.040.012 37.632.010
Jumlah 17.554.320.000 10.823.652.072 7.143.780.036 | 5.572.228.236
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Lampiran IV Tabulasi Potensi Penerimaan Pajak Hotel
Proyeksi Tingkat Hunian dala: ~ _.u tahun

No| NamaHatel 100% 0% f 0%
1 |Hotel Permata 244.440.000 183.330.000f 1. ..000 7776000
2 |Wsma Permata 136.416.000 102.312.000 14000 §7.550:500
3 {Hotel Dahfia 63.168.000 47.,376.000 284000 23.267.200
4 {Hotel Susinda 197.232.000 95,004.000 (.536.000 30.668.800
5 {Hotel Buki Indah 168.000.000 50.400.000 21.600.000 26.880.000
6 |Hotel Cantika 409.248.000 211.125.600 Lo 00,000 97.440.000
7 |Hotel Risky 157.920.000 118.440.000 140000 63.168.000
8 |Hotel Bangko Indah 10.080.000 7.560.002 10,000 3024001
9 |Hotel Amnisa 124.320.000 93.240.000 ¢ (0.000 29.728.000
10 |Hotel Zsa-Zsa 33.600.000 25.200.002 16.800.001 13.440.001
11 {Wisma Sanaki 2.176.000 16.632.000 138,000 8.870.400
12 |Hotel Kehiarga 38.640.000 28.980.000 0000 13436000
13 |Hotel Kehiarga 2 68.544.000 51.408.000 212000 20363200
14 |Pengnapan Setia Jaya 19.152.000 14.364.000 00 R
15 [Wisma Sejahtera 12.432.000 4.284.000 5000 228180
16 (Pengmapan Muskm 10.080.000 7.560.002 ~10.001 1032001
17 |Penginapan Masurai 20.160.000 10.281.600 30.000 3486520
18 [Penginapan Tagwa 10.416.000 7.812.000 38.000 4.166.400
19 [Pengmnapan Dewi 9.408.000 7.056.002 * 704001 3762201
Jumlah 1.755.432.000 |  1.082.365.207 | 71~ 4.004 | §37.221824
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Lampiran V Tingkat Hunian Hotel Selama Uji Petik (14 hari)
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No Nama Hotel Penerimaan Hotel Persentase
1 |Hotel Permata Rp 101.850.000,00 13,92%
2 |Wisma Permata Rp  56.840.000,00 7,77%
3 |Hotel Dahlia Rp  26.320.000,00 3,60%
4 {Hotel Suslinda Rp  82.180.000,00 11,24%
5 jHotel Bukit Indah Rp  70.000.000,00 9,57%
6 |Hotel Cantka Rp 170.520.000,00 23,31%
7 (Hotel Risky Rp  65.800.000,00 9,00%
8 |Hotel Bangko Indah Rp 4.200.000,00 0,57%
9 |Hotel Annisa Rp 51.800.000,00 7,08%

10 |Hotel Zsa-Zsa Rp  14.000.000,00 1,91%
11 {Wisma Sanaki Rp 9.240.000,00 1,26%
12 [Hotel Keluarga Rp  16.100.000,00 2,20%
13 {Hotel Keluarza Rp  28.560.000,00 3,90%
14 |Pengmapan Setia Jaya Rp 7.980.000,00 1,09%
15 |Wisma Sejahtera Rp 5.180.000,00 0,71%
16 |Penginapan Muslm Rp 4.200.000,00 0,57%
17 |Penginapan Masurai Rp 8.400.000,00 1,15%
18 |Pengnapan Tagwa Rp 4.340.000,00 0,59%
19 |Penginapan Dewi Rp 3.920.000,00 0,54%

Jumlah| Rp 731.430.000,00 100%

Sumber Data : Data dioah
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Lampiran VI Tabulasi Elastisitas
ELASTISITAS TOTAL PDRB
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam ribuan rupiah)
Tahun PDRB PH tPerubahan PDRE %Perubahan PH | Ehstistas
2001 715332.824.720 | 10.340.000,0000
2002 741.825.212.070 | 11.450.000,0000 0,037 0,107 034
2003 772.010.050.659 | 12.650.000,0000 0,041 0,105 039
2004 809.472.100.101 | 15.750.000,0000 0,049 0245| 0,20
2005 851.507.763.931 | 17.550.000,0000 0,052 0,114] 045
2006 892.418.589.291 | 19.000.000,0000 0,048 0,083] 058
2007 955.063.431.416 | 24.920.000,0000 0,070 0312 023
2008 1.012.318.880.000 | _20.230.000,0000 0,060 (0,188)] 0,32
2009 1.097.537.221.632 | 24.920.000,0000 0,084 0232 036
2010 1.183.697.850.000 | 37.288.310,0000 0,079 0491 016
2011 1.266.789.640.000 | _37.150.000,0000 0,070 0,008)  -1893
2012 1.348.810.530.000 | 31.025.000,0000 0,065 0,165 0,39
2013 1.435.815.840.000 | _39.449.600,0000 0,065 0272 024
-16,68
-1,39
ELASTISITAS PDRB SEKTOR PERDAGANGAN
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam jutaan rupiah)
Tahun PDRB PH “Perubahan PDRE %Perubahan PH | Elastisitas
2001 9.825.686.500 10.340,00
2002 10.277.802.000 11.450.00 0,046 0.107] 043
2003 11.290.828.000 12.650,00 0,099 0,105 094
2004 11.814.695.000 15.750,00 0,046 0245] 0,19
2005 12.460.307.000 17.550,00 0,055 0,114 048
2006 13.992.442.000 19.000,00 0,123 0,083 | 149
2007 15.607.507.000 24.920,00 0,115 0312] 037
2008 16.341.434.000 20.230,00 0,047 0,188)] 025
2009 17.282.065.000 24.920,00 0,058 0232 025
2010 19.873.021.000 37.288 31 0,150 0496 | 030
2011 21.448.883.000 37.150,00 0,079 0,004)]  -21.38
2012 23.277.731.000 31.025,00 0,085 ©0,165) 0,52
2013 25.415.047.000 39.449 60 0,092 0272] 034
-17,36
1,45
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ELASTISITAS PDRB SEKTOR PERTAMBANGAN
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam jutasn rupiah)
Talun PDRB PH “Perubahan PDRY %Perubahan PH | Elastisas
2001 816.948.000,0 10.340.000,00
2002 914.993.000,0 11.450,00 0,120 099 -0,12
2003 1.168.721.000,0 12.650,00 0,277 0,105| 2,65
2004 1.493.509.000,0 15.750,00 0,278 0,245 1,13
2005 1.612.990.000,0 17.550,00 0,080 0,114] 0,70
2006 1.787.927.000,0 19.000,00 0,108 0,083 131
2007 2.228.624.000,0 24.920,00 0,246 0312 0,79
2008 2.492.957.000,0 20.230,00 0,119 ©,188)] -0,63
2009 6.958.988.000,0 24.920,00 1,791 0232 173
2010 8.888.705.000,0 37.288,31 0,277 0,496 0,56
2011 10.513.468.000,0 37.150,00 0,183 0,004)] -49728
2012 10.573.332.000,0 31.025,00 0,006 0,165 -0,03
2013 10.467.560.000,0 39.449,60 (0,010) 0272] -0,04
235,23
2,94
ELASTISITAS PDRB SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam jutaan rupiah)
Tatun PDRB PH +Perubahan PDRY_ %Perubahan PH
2001 3247313.000 10.340.000,00
2002 3.314.088.000 11.450,00 0,021 0,999)] -0,02
2003 3.390.616.000 12.650,00 0,023 0,105] 022
2004 3.568.588.000 15.750,00 0,052 0245 | 021
2005 3.526.187.000 17.550,00 (0.012) 0,114 -0,10
2006 3.708.213.000 19.000,00 0,052 0,083 062
2007 4.228.081.000 24.920,00 0,140 0312] 045
2008 4.481.246.000 20.230,00 0,060 0,183)]  -032
2009 4.634.513.000 24.920,00 0,034 0232] 015
2010 4.892.436.000 37.28831 0,056 049 ] 011
2011 5.159.207.000 37.150,00 0,055 0,004)]  -14,70
2012 5.461.860.000 31.025,00 0,059 (0,165} -0,36
2013 5.839.511.000 39.449,60 0,069 0272] 025
-1348
1,12
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Tatun PDRB PH Werubahan PDRE_%Perubahan PH
2001 3.002.285.000 | 10.340.000,00
2002 3.130.905.000 11.450,00 0,043 ©.99)] 0,043
2003 3.240.333.000 12.650,00 0,035 0,105| 0333
2004 3.399.857.000 15.750,00 0.049 0245 0,201
2005 3.645.008.000 17.550,00 0,072 0114|0631
2006 3.752.331.000 19.000,00 0,029 0,083] 0356
2007 3.955.638.000 24.920,00 0,054 0312|0174
2008 4.256.460.000 20.230,00 0,076 ©,188)] 0,404
2009 4.851.954.000 24.920,00 0,140 0232 0,603
2010 5.794.501.000 37.288,31 0,194 049 | 0391
2011 6.288.587.000 37.150,00 0,085 (0,004)] 22,988
2012 6.816.422.000 31.025,00 0,084 ©,165) 0,509
2013 7.391.608.000 39.449,60 0,084 0272|0311
-20,943
_ -1,745
ELASTISITAS PDRB SEKTOR KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam jutaan rupiah)
Tahun PDRB PH YoPerubahan PDRE_ %Perubahan PH
2001 2412771000 | 10.340.000,00
2002 2.517.264.000 11.450,00 0,043 0,999  -0,04
2003 2.605.781.000 12.650,00 0,035 0105 034
2004 2.798.319.000 15.750,00 0,074 0245|030
2005 2.917.291.000 17.550,00 0,043 o114 037
2006 3.068.945.000 19 000,00 0,052 0.083| 063
2007 3.546.717.000 24.920,00 0,156 0312] 050
2008 3.870.370.000 20.230,00 0,091 0.188)]-0.48
2009 4.313.111.000 24.920,00 0.114 0232] 049
2010 4.749.764.000 3728831 0,101 049 | 020
2011 5.185.984.000 37.150.00 0,092 (0,008) 24,76
2012 5.762.382.000 31.025,00 0,111 ©,165)  -0,67
2013 6.251.262.000 39.449,60 0,085 02721 03I
-22,81
-1,90
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Tahun PDRB PH 4Perubahan PDRE_ %Perubahan PH
2001 7.336.216.000 10.340.000,00
2002 7.669.724.000 11.450,00 0,045 0,999 -0,05
2003 8.171.240.000 12.650,00 0,065 0,105| 0,62
2004 8.418.663.000 15.750,00 0,030 0245 0,12
2005 8.661.662.000 17.550,00 0,029 0114 025
2006 9.019.825.000 19.000,00 0,041 0,083] 0,50
2007 10.690.003.000 24.920,00 0,185 0312] 059
2008 11.334.466.000 20.230,00 0,060 (0,188)] -0,32
2009 11.595.933.000 24.920,00 0,023 0232] 0,10
2010 12.118.414.000 37.28831 0,045 0496 | 0,09
2011 12.640.148.000 37.150,00 0,043 ©0,000)]  -11,61
2012 13.317.781.000 31.025,00 0,054 0,165 -0.33
2013 14.227.146.000 39.449.60 0,068 0272] 025
9,76
0,81
ELASTISITAS PDRB SEKTOR BANGUNAN
DATA ELASTISITAS PAJAK HOTEL (dalam jutaan rupizh)
Tahun PDRB PH wPerubahan PDRE_ %Perubahan PH
2001 28.160.400 10.340.000,00
2002 34.592.840 11.450,00 0,228 0,999 -023
2003 43.924.580 12.650.00 0,270 0,105] 257
2004 60.332.270 15.750,00 0,374 0,245 1,52
2005 72.827.080 17.550,00 0,207 0.114 181
2006 72.628.080 19.000,00 (0.003) 0,083 -003
2007 92.621.180 24.920,00 0,275 0312| 0388
2008 100.375.960 20.230,00 0,084 0,188)] -0,44
2009 102.962.220 24.920,00 0,026 0232 o01:
2010 107.930.900 37.288,31 0,048 049 | 0,10
2011 119.614.290 37.150,00 0.108 0,009)] -29.18
2012 132.840.510 31.025,00 0,111 0,165  -0,67
2013 151.764.740 39.449,60 0,142 0272 052
23,03
1,92
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Lampiran VII Tabulasi Perhitngan Agregat Makro

VARIABEL NILAI (Rp) KETERANGAN
1. Estimasi Dasar 39.449.600}Besarnya pajak dan rPajak hotel untuk tahun)
. anggaran t+1 diambil dari besar realisasi peneri
a. Pajak Hotel 39.449.600 pajak daerah dan pajak hotel tal t (tah
anggaran belanja)
2. Peningkatan Cakupan - Tidak ada perubahan jumlah hotel pada tahun mi
a.  Menambah - Tidak ada
b.  Subjek/Objek - - Tidak ada
c. Menmgkatkan
d.  Penerimaan

e.  Mengurangi Tunggakan

Berdasar data dari Bappeda Kabupaten Merangin,
pertambahan penduduk Kab. Merangn 8000 orang
pertahun, akan tetapi pertambahan penduduk inj
3. Pertambahan Penduduk dianggap tidak mempunyai hubungan langsung dengan,
permintaan sewa hotel. Oleh karena itu tidak dapat
diharapkan adanya penambahan  penerimaany

disebabkan peningkatan penduduk.

Meskipun  diperkirakan  adanya  peningkatan
4. Perubahan PDRB Ril Ped] pendapatan riil per kapita sebesar 2 persen, dampak
Kapita pada peningkatan sewa hotel di kota dimana proyeksj

ini dibuat tidak dapat diperkirakan saat ini

Diperkirakan ada kenakan harga sebesar 5 persen
S. Tingkat Inflasi 1.577.984 pada tahun ini karena pengaruh inflasi Rp. 1.577.984
(5 persen x 39.449.600)

Untuk menyesuakan tariff dengan tingkat inflasi
6. Penyesuian Tarif 0 diputuskan bahwa tariff pajak hotel tidak ada
kenakkan

7. Pembangunan Baru -
8. Sumber Pendapatan Baru -
9. Perubahan Peraturan -
TOTAL PROYEKSI 41.027.584
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Lampiran VIII Tabulasi Perhitungan Efektifitas

Persentase Kinerja Keuangan Kriteri Kriteria
100% ketas Sangat Efektif
90%-100% Efektif
80%-90% Cukup Efektif
60%-80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif

Sumber : Keputusan Mendagri No. 690.900-327 tahun 1996
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Lampiran IX Tabulasi perhitungan Efektifitas penerimaan terhadap Taget Pajak Hotel

Tahun 2009

Tahun 2010

Tahun 2011

Tahun 2012

Tatwum 2013

Efektifitas 1

Efektifitas |

Efektifitas |

Efektifitas 1

Efektifitas 1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

24.920.000

41.000.000

37.288.310

41.000.000

37.150.000

41.000.000

31.025.000

153.750.000

39.449.600

175.000.000

x100%

x106%

x100%

x100%

x100%
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Lampiran X Tabuiasi perhitungan Efektiftas penerimaan Pajak Hotel terhadap Taget Pajak Hotel

Tahun 2009

Tahun 2010

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

) 24.920.000
ktifitas 1
Efe 41.000.000
i 37.288.310
Efek ! 41.000.000
Ktif 37.150.000
Efe ! 41.000.000
) 31.025.000
Ete ! 153.750.000
i 39.449.600
Efe ! 175.00C.000
Tahun Realisasi Pajak Hoter
2009 24.920.000
2010 37.288.310
2011 37.150.000
2012 31.025.000
2013 39.449.600

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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x100%

x100%

x100%
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Lampiran X Tabulsi perhitingan Efektifitas penerimaan Pajak Hotel terhadap Potensi Pajak Hotel

Potensi 100%

Potensi 75%

Potensi 50%

Potensi 40%

if 33.966.582
Efek 2 1.755.432.000
Ktif 33.966.582
Efe 2 1.082.365.207
Ktifi 33.966.582
Efe 2 714.378.004
ki 33.966.582
Efe 2 557.222.824
Tahun Realisasi Pajak Hoter
2009 24.920.000
2010 37.288.310
2011 37.150.000
2012 31.025.000
2013 39.449.600
Rata-rat 33.966.582

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lam(ran XI Tabulasi Efektifitas Penerimaan Pajak Hotel

1{5/11%)34.pdf

No Tahun Target Realisasi Persentase Keterangan
1 2009 41.000.000,00 24.920.000,00 60,78 | Kurang Efektif
2 2010 41.000.000,00 37.288.310,00 90,95 Efektf
3 2011 41.000.000,00 37.150.000,00 90,61 Efektif
4 2012 153.750.0600,00 31.025.000,00 20,18 Tidak Efektif
5 2013 175.000.000,00 39.449.600,00 22,54 Tidak Efektif

Rata-rata 57,01 Tidak Efektif
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Lampiran XII Tabulasi Perhitingan Pertumbuhan PDRB sub Sektor Hotel dan Elastisitas

PDRB PERTUMBUHAN
NO TAHUN

( Rp) (Rp) AX,y (%)
1 2008 605,98 - -
2 2009 632,77 26,79 4,23
3 2010 680,87 48,10 7,06
4 2011 731,61 50,74 6,94
5 2012 796,20 64,59 8,11
6 2013 875,65 79,45 9,07

Rata-rata 7,08

Sumber : Bappeda Kabupaten Merangin Data PDRB Tahun 2013.

NO TAHUN PDRB PERTUMBUHAN
(Rp) (Rp) AX; (%)

1 2009 632,77 26,79 423
2 2010 680,87 48,10 7,06
3 2011 731,61 50,74 6,54
4 2012 796,20 64,59 8,11
5 2013 875,65 79,45 9,07

Rata-rata 53,93 7,08

Sumber : Bappeda Kabupaten Merangin (Data diolah)

53,93%
7,08%
Elastisitas = 7,62 %

Elastisitas = 7,62%
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Lampiran XIII Data hotel, Type, Jumlah Kamar dan Tarip Kamar Hotel

JUMILAH | TARIFTHARGA
NO NAMA HOTEL TYPE KAMAR KAMAR KAM AR
1 |Hotel Permata Family Suite 2 355.000
Dehuxe 5 315.000
Superior A 11 285.000
Superior B 7 265.000
Jumlah 25
2 |Wisma Permata Superior 4 260.000
Family A 2 260.000
Family B 1 200.000
Standar 13 125.000
Ekonomi A 4 105.000
FEkonomi B 3 85.000
Jumlah 27
3 |Hotel Dahlia Deluxe 4 150.000
Standar 4 100.000
Ekonomi 11 80.000
Jumiah 19
4 |Hotel Suslinda Suite 6 350.000
Deluxe 5 295.000
Superior s 195.000
Standar 12 110.000
Jumlah 28
5 |Hotel Bukit Indah Anggrek 12 250.000
Anthurium 4 200.000
Kenanga S 160.000
Melati 4 100.000
Jumilah 25
6 |Hotel Cantika Presiden Suite 1 750.000
Suite 3 660.000
Superior 4 550.000
Superior 4 450.000
Deluxe 12 350.000
Standar 5 250.000
Jumiah 29
7 |Hotel Rizky Dehuxe 4 300.000
Standar 10 200.000
Ekonomi 10 150.000
Jumlah 24
Hotel Bangko Indah |Ekonomi 4 75000
J lakh 4
9 [Hotel Annisa Supernor 6 230.000
Standar 8 200.0
Standar 5 120.0
Jumiah 19
10 |Hotel Sza-sza tandar 10 1006.000
Jumlah TO
Hotel Keluarga onomi 5 200.0
Kelua.r% 2 180.0
Jumia 7
12 |Hotel Keluarga 2 ic 3 200.0
Standart 8 180.0¢
lah i i
13 [Wisma Sanaki Standar TT 60.000
Jumiah 11
14" |Penginapan Setia Ja onomi 1 3 200.0
Ekonomi 2 T4 180.000
Jumiah X7
15 [Wisma Sejahtera Ox 1 90.000
1 1 80.000
2 1 60.000
3 T 700
4 1 70.000
Jumliah 5
16 [Penginapan Muslim [Fkonomi 6 50.0
Jumlah
T8 Penginapan Masurai onomi 12 50.0
Jumiar 3 2 80.000
i Fkonomi | B
[£_{Penginapan Taqwa ononu 2 1 70.0
J Iah 4
IS [Penginapan Dewi I%Ikon?nlx: 7 - 40.000
Jumlah Toral 290

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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